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ABSTRAK 

Nama 	: Rangga Raditya 

Program studi 	Teknik Industri 

Judul 	: Perancangan Executive Dashboard Di Pertamina Perkapalan 

Menggunakan Kerangka Kerja Ecological Interface Design 

(EID) 

Penelitian mi berfokus pada perancangan executive dashboard di Perkapalan 

dengan menggunakan kerangka kerja ecological interface design (EID) yang 

mengedepankan konsep visualisasi informasi yang berasal dari constraint di 

lingkungan kerja Perkapalan. 

Kerangka kerja ecological interface design (EID) menggunakan basis pemodelan 

abstraction hierarchy (AH) sebagai perangkat dalam proses identifikasi seluruh 

constraint di lingkungan kerja Perkapalan. Melalui abstraction hierarchy, maka 

dilakukan proses dekomposisi lingkungan kerja Perkapalan ke dalam 5 tingkat 

abstraksi, yaitu functional purpose, abstract function, generalized function, 

physical function, dan physical form. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan diskusi dalam proses pemodelan abstraction hierarchy, kuisoner 

dalam pengujian executive dashboard, serta pengumpulan data realisasi 

pergerakan yang digunakan untuk memodelkan kinerja operasional Perkapalan. 

Dari analisis yang dilakukan, disimpulkan adanya trade off antara upaya untuk 

menampilkan informasi constraint dan inter-relasi constraint dalarn sistem serta 

implementasi konsep peringatan terhadap potensi kendala yang dapat 

mengganggu sistem, terhadap kompleksitas visualisasi informasi yang 

ditampilkan dalam dashboard. 

Kata kunci: 

Abstraction hierarchy, ecological interface, time, shipping 
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ABSTRACT 

Name 	: Rangga Raditya 

Study Program : industrial Engineering 

Title 	: Executive Dashboard Design in Pertamina Shipping Using 

Ecological Interface Design (EID) Framework 

This research is focused on executive dashboard Design in Pertamina Shipping 

using Ecological Interface Design (EID) Framework which highlight the concept 

of visualizmg mformation related with constraints of Shipping work domain. 
	 C 

Ecological Interface Design (EID) Framework uses a modelling basis known as 

abstraction hierarchy (AH) framework as a tools to identify all constraints in 

Shipping work domain. By using abstraction hierarchy, Shipping work domain 

will be extracted through decomposition process into 5 levels of abstraction, 

known as functional purpose, abstract function, generalized function, physical 

function, dan physical form. Data collection is conducted by interview and 

discussion as an input for abstraction hierarchy modelling; questionnaire to test 

the executive dashboard design; and data collection to model Shipping operational 

performance by collecting all necessary data from realization of vessel 

movements and activities. 

From the analysis, it can be summarized that there is a trade off between the effort 

to display constraints and their inter-relation in the system along with the 

implementation of the awareness concept to alarm all potential problems that can 

distract the system, compared to the complexity of visualizing the information 

into the dashboard. 

Key words: 

Abstraction hierarchy, ecological interface, time, shipping 
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BAB 1- PENDAHULUAN 

1.1. 	Latar Belakang Permasalahan 

Pertamina Perkapalan sebagai salah satu bagian dalam rantai suplai 

kegiatan distribusi minyak mentah dan BBM di Indonesia, dituntut untuk mampu 

beradaptasi dan memberikan respon cepat terhadap perubahan yang terjadi baik di 

lingkungan internal maupun eksternal, sehingga dapat mempertahankan 

eksistensinya di bawah Pertamina Korporat. Adapun perubahan eksternal yang 

sangat berpengaruh terhadap eksistensi Perkapalan adalah: 

- Pemberlakuan Undang-Undang No. 22 tahun 2001 yang mengatur kegiatan 

bisnis di bidang minyak dan gas bumi, ditandai dengan dibukanya pasar BBM 

retail dan PSO di seluruh wilayah Indonesia yang sebelumnya dikuasai oleh 

Pertamina. Dengan diberlakukannya undang-undang tersebut, tentu saja akan 

menurunkan pangsa pasar dan profit margin Pertamina diakibatkan masih 

terjadinya inefisiensi yang terjadi dalam proses distribusi dan penanganan 

muatan sehingga menyebabkan rendahnya daya saing Pertamina dibandingkan 

dengan para pesaing. 

- Kenaikan harga minyak mentah di pasar internasional yang berpengaruh 

terhadap harga produk minyak khususnya bunker (bahan bakar kapal tanker) 

yang turut berpengaruh terhadap tingginya beban biaya operasional 

Perkapalan. 

- Diberlakukannya aturan penggunaan bendera Indonesia bagi seluruh kapal 

tanker maupun non tanker yang beroperasi di perairan Indonesia, namun di 

sisi lain ketersediaan armada kapal yang telah menggunakan bendera 

Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan kebutuhan pasar, 

sehingga sangat berpengaruh terhadap kenaikan harga sewa kapal. 

Salah satu upaya yang dilakukan Pertamina Perkapalan untuk dapat 

beradaptasi dan memberikan respon cepat terhadap perubahan-perubahan tersebut 

adalah dengan melaksanakan evaluasi kinerja secara periodik di masing-masing 

fungsi dan berusaha mengidentifikasi dengan cepat apabila terdapat 

ketidaksesuaian antara realisasi kegiatan bisnis terhadap harapan/target yang ingin 
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dicapai sehingga arah bisnis perusahaan dapat tetap terjaga. Dalam melaksanakan 

evaluasi kinerja secara periodik mi, maka diperlukan sebuah mekanisme 

pendukung pengambilan keputusan atau atau Decision Support System (DSS) 

yang mampu memberikan informasi dan peringatan dini bagi para pimpinan 

tentang kondisi terkini perusahaan secara cepat dan akurat. 

Namun, masih terdapat banyak kendala yang dihadapi oleh sebagian 

besar pengambil keputusan ketika menggunakan sistem pendukung keputusan 

yang ada saat mi dalam proses evaluasi yang telah dilaksanakan secara rutin baik 

di tingkat internal Perkapalan maupun Direktorat Pemasaran & Niaga, antara lain 

adalah: 

- Adanya hambatan dalam proses penelusuran dan penjabaran akar 

permasalahan yang terjadi dalam kegiatan operasional, akibat kompleksitas 

proses bisnis dan lingkungan kerja di Perkapalan. 

- Sistem pendukung keputusan yang ada saat mi tidak dapat menunjukkan 

hubungan keterkaitan antara satu variabel kinerja terhadap variabel lainnya 

dan kontribusi variable-variabel tersebut terhadap mekanisme kerja secara 

keseluruhan, sehingga keputusan-keputusan yang diambil sering kali tidak 

terintegrasi dan hanya berfokus pada satu aspek, umumnya pada aspek 

fmansial. 

- Kesulitan dalam memahami informasi yang ditampilkan dalam desain 

antarmuka kinerja yang ada saat mi, karena adanya keterbatasan dalam 

menampilkan informasi-informasi yang penting dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Adanya perbedaan tingkat pemahaman dan pengetahuan setiap pengambil 

keputusan di Perkapalan. 
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1.2. 	Diagram Keterkaitan Permasalahan 

------------------- 

ig

w 
E1i 

JU 

 
[nitonntidak

efektif 
] 	L t 

Perbedaan  
.4j 	 tingkat 	I 	 I Un-familiar. ) I Un-familiar. 

	

pengetahuan__J 
	anticipated I I 	ui- 

G 	 event 	J 	anticipated J 
Familiar, 	Familiar. 

- 	 anticipated 	 Un- 	I 
L event J L anticipated  J 

Lambat dalam 	 Root cause tidak 
proses evaluasi 	 mudah ditelusurt 

Lambat mengambil 	Salah mengambil 
keputusan 	 keputusan 

Gap tidak dapat 
ditangani 

Gambar 1.1. Diagram Keterkaitan Permasalahan 

	

1.3. 	Rumusan Permasalahan 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian mi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

- Kompleksitas lingkungan kerja (work domain) menimbulkan kendala bagi 

para pimpinan perusahaan dalarn menerjemahkan informasi yang dijabarkan 

dalam laporan kinerja perusahaan, sehingga proses analisa dan pemecahan 

masalah menjadi tidak efektif yang pada akhirnya dapat rnenyebabkan 

kesalahan atau kekeliruan dalarn pengambilan keputusan. 

- Perbedaan kemampuan dan pengetahuan yang dirniliki oleh masing-masing 

pengguna decision support system (DSS) 
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Kendala dalam desain antarmuka decision support system (DSS) yang saat mi 

digunakan oleh para pengambil keputusan di Perkapalan, yaitu keterbatasan 

dalam menampilkan informasi-infonnasi yang penting dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Sistem pendukung keputusan yang ada saat mi tidak dapat menunjukkan 

hubungan keterkaitan antara satu variabel kinerja terhadap variabel lairmya 

dan kontribusi variable-variabel tersebut terhadap mekanisme kerja secara 

keseluruhan, sehingga keputusan-keputusan yang diambil sering kali tidak 

terintegrasi dan hanya berfokus pada satu aspek, umumnya pada aspek 

fmansial. 

	

1.4. 	Tujuan Peneitian 

Tujuan penelitian mi adalah merancang executive dashboard bagi para 

pimpinan di Perkapalan dengan menggunakan metode Abstraction Hierarchy 

(AH) dan Ecological Interface Design (EID) yang menerapkan prinsip cognitive-

compatibility dalam Human-Machine Interaction sehingga mampu memperkecil 

gap antara elemen cognitive pengguna terhadap sistem executive dashboard. 

	

1.5. 	Manfaat Penelitian 

Diharapkan melalui penelitian mi, maka akan dapat membantu 

pengambil keputusan di Perkapalan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

monitoring kinerja melalui sistem executive dashboard dengan menggunakan 

metode ecological interface design (EID) yang mampu memperkecil gap antara 

pemahaman pengguna terhadap informasi yang ditampilkan dalam executive 

dashboard sehingga dapat meningkatkan keakuratan dalam mengambil keputusan. 

	

1.6. 	Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mendapatkan arah dan langkah yang tepat dalam penyelesaian 

masalah, maka dilakukan pembatasan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

- Pembahasan ditekankan pada metodologi yang digunakan dalam penelitian 

mi, yaitu kerangka kerja Ecological Interface Design (EID) yang terdmri dan 
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Abstraction Hierarchy (AH), dan executive dashboard sebagai sebuah 

decision support system (DSS). 

Data yang akan digunakan bersumber dari kegiatan operasional Perkapalan 

yang terdapat dalam Vessel Management Information System (VMIS) 

sehingga variabel-variabel yang digunakan dalam perancangan executive 

dashboard dapat disesuaikan dengan kegiatan bisnis Perkapalan. 

1.7. 	Metodologi Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian mi adaiah sebagai 

berikut: 

- 	Melakukan identifikasi topik permasalahan. 

- 	Studi literatur terkait dengan topik permasalahan 

- Pengumpulan data antara lain melalui pencarian jumal atau referensi 

(sekunder) dan diskusi/wawancara (primer). 

- Pemodelan work domain Perkapalan dengan menggunakan kerangka kerja 

abstraction hierarchy (AH). 

- Pengujian hasil pemodelan work domain Perkapalan menggunakan metode 

scenario mapping. 

- 	Pemodelan indikator kinerja Perkapalan. 

- Memperoleh rancangan executive dashboad dengan menerapkan hasil 

pemodelan abstraction hierarchy. 

- Pengumpulan data untuk mengukur efektivitas rancangan executive 

dashboard. 

- Melakukan analisa terhadap output implementasi rancangan executive 

dashboard. 

- 	Membuat kesimpulan atas hasil penelitian yang didapat. 
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1.8. 	Diagram Alir Metodologi Peneitian 

Mulai 

permasalahJ 	

[Perancanan 	Penuiian 

	

Wawancara 	
Executive 	- - 	model topik 

Identifikasi 

Dashboard_J  

	

diskusi 	
J a 	- 

a  
a 	( 
a 	I 	Data referensi '  

Pencarian data dan realisasi 	I 	[ Analisis 
(primer dan 	- - - - 	kegiatan 	I 	 basil 

j 

a  

sekunder) 	 operasional 	 pengujian 

4. 
	=Pengujian Kesimpulan 

Abstraction 	- -  
Pemodelan 

Hierarchy 
 

Pemodelan 	 J 	Selesai 
parameter kinerja 

operasional 	I 	 i 

Valid? 

Gambar 1.2. Diagram Alir Metodologi Penelitian 

	

1.9. 	Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian mi adalah: 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab mi berisi latar belakang permasalahan, diagram keterkaitan 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB 2 Landasan Teori 

Berisi informasi, teori-teori pendukung, dan literatur yang mendukung 

kegiatan penelitian serta metode-metode yang digunakan dalam 

menyelesaikan pennasalahan yang diangkat dalam penelitian mi. 

BAB 3 Pemodelan Abstraction Hierarchy dan Indikator Kinerja Perkapalan 

Berisi penjelasan tentang prôses pengumpulan data yang akan digunakan 

sebagai masukan dalam pemodelan Abstraction Hierarchy (AH) dan 

indikator kinerja Perkapalan. 

BAB 4 Perancangan Executive Dashboard Menggunakan Kerangka Kerja EID 

Berisi penjelasan tentang proses perancangan executive dashboard 

dengan menggunakan Abstraction Hierarchy (AH) dan indikator kinerja 

Perkapalan. 

BAB 5 Analisis 

Berisi penjelasan tentang pengujian hasil rancangan executive dashboard 

dan analisa hasil pengujian tersebut. 

BAB 6 Kesimpulan 

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan analisa hasil rancangan 

dan pengujian executive dashboard. 
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BAB 2- LANDASAN TEORI 

	

2.1. 	Decision Support System (DSS) 

Konsep Decision Support System (DSS) pertama kali digunakan pada 

awal tahun 1970 oleh Michael S. Scott Morton dengan menggunakan istiiah 

"management decision system". Konsep mi merupakan sebuah mekanisme yang 

berbasis pada penggunaan data dan model untuk memecahkañ permasalahan-

permasalahan yang tidak terstruktur. Sesuai definisi tersebut, DSS berbasis pada 

tiga kata kunci, yaitu data, model, dan permasalahan tidak terstruktur'. 

Dalam memahami definisi yang lebih mendalam tentang DSS dan 

perbedaannya terhadap Management Information System (MIS) dan Electronic 

Data Processing (EDP), maka dilakukan identifikasi terkait dengan karakteristik 

dasar dari masing-masing konsep. 

Karakteristik dasar dari Electronic Data Processing (EDP) antana lain adalah: 

	

- 	Fokus pada data, pengolahan, dan alirannya pada level operasional. 

	

- 	Pemrosesan tnansaksi. 

	

- 	Otomatisasi pekenjaan-pekenjaan administrasi rutin. 

	

- 	integrasi file dan data dan pekenjaan-pekenjaan sejenis. 

	

- 	Rangkuman laporan yang disajikan bagi manajemen. 

Karakteristik dasar dari Management Information System (MIS): 

	

- 	Fokus pada informasi, disajikan bagi manajemen tingkat menengah. 

	

- 	Berupa aliran Informasi yang terstruktur. 

- Integrasi EDP dari beberapa bagian yang benbeda dalam satu 

organisasilperusahaan, misalnya MIS bagian produksi, MIS bagian 

pemasaran, MIS bagian personalia, dan lain sebagainya. 

	

- 	Report generation, umumnya menggunakan database. 

Karakteristik dasar dari Decision Support System (DSS): 

- Fokus pada pengambilan keputusan, ditujukan bagi manajemen tingkat 

atas atau pengambil keputusan tingkat eksekutif 

1 
Sprague, Ralph H., Watson, Hugh J. (1989) : Decision Support System - Putting Theory into 
Practice. Prentice-Hall International 1989 hal. 10 
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- Penekanan pada fleksibilitas, memiliki kemampuan adaptif terhadap 

perubahan, serta respon yang cepat. 

	

- 	Kemampuan pengendalian oleh pengguna. 

	

- 	Mampu mendukung cara pengambilan keputusan yang berbeda oleh setiap 

pengguna. 

Perbedaan defmisi antara ketiga konsep tersebut dijelaskan sesuai 

stratifikasi dalam gambar 2.1. tentang definisi connotational dari DSS/MIS/EDP. 

DSS 	Decision 
Focus 

Information MIS 
1 	

MIS 
J 	

Focus 

Data EDP 	
LE 	

I 	1 
EDP 	 Focus 

Gambar 2.1. Definisi Connotational dari DSS/MIS/EDP 

	

DSS 	: Decision Support System 

	

MIS 	: Management Information System 

	

EDP 	: Electronic Data Processing 

2.1.1. Tiga Tingkat Teknologi DSS 

Terdapat tiga tingkat teknologi yang digunakan dalam membangun 

sebuah DSS, disesuaikan dengan kemampuan teknis pengguna, lmgkup maupun 

bentuk tugas yang akan diselesaikan dengan menggunakan DSS (lihat gambar 

2.2.) 

1. Spe,fIc DSS 

Spesific DSS adalah sebuah sistem informasi yang didesain khusus untuk 

menyelesaikan suatu bentuk tugas atau permasalahan tertentu. Salah satu 

contoh specific DSS adalah portfolio management system yang didesain oieh 

Keen dan Scott Morton. Contoh lain dari sebuah specific DSS adalah aplikasi 
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eksperimental police beat allocation system yang digunakan oleh kesatuan 

polisi San Jose, California. Aplikasi mi mampu menampilkan grafik interaktif 

dan kemampuan memanipulasi peta, area, dan data sehmgga membantu polisi 

dalam mengambil keputusan secara cepat dan mudah. 

DSS Generator 

Teknologi yang kedua adalah DSS generator, sebagai satu paket 

hardware/software yang dapat digunakan untuk membangun sebuah specflc 

DSS. Sebagai contoh adalah police beat system kesatuan polisi San Jose, 

California yang menggunakan aplikasi Geodata Analysis dan Display System 

(GADS), sebuah aplikasi eksperimental yang dibuat oleh laboratorium riset 

IBM. Contoh lain sebuah DSS generator adalah Executive Information System 

(EIS) yang dipasarkan oleh Boeing Computer Services. 

DSS Tools 

Teknologi ketiga yang paling mendasar dan fundamental adalah DSS tools. 

Teknologi mi adalah hardware dan software yang mendukung pengembangan 

sebuah specfIc DSS atau DSS generator. Salah satu contoh DSS tools adalah 

bahasa program Fortran yang digunakan untuk pengembangan aplikasi GADS. 

Specific DSS 	 Manager (User) 

Intermediary 

DSS Builder 

Technical Supporter 

DSS Tools 
	 Toolsmith 

Gambar 2.2. Tiga Tingkat Teknologi DSS 

2.1.2. Pengguna DSS 

Gambar 2.2. menjelaskan tentang peran berbagai pengguna sesuai tiga 

bentuk teknologi DSS. Para pengguna tersebut antara 1ain adalah: 
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Manager (User) adalah orang yang iangsung berhadapan dengan 

perinasalahan dan mengharuskan pengambilan keputusan secara tepat dengan 

tetap mempertimbangkan segala resiko yang ditimbulkan dari keputusan yang 

diambil. 

Intermediary adalah orang yang bertugas mendukung terlaksananya 

pengambilan keputusan. 

DSS Builder adalah orang yang bertugas mengakomodasi dan memanipulasi 

kemampuan DSS generator agar dapat digunakan oleh intermediary sebagai 

sebuah specflc  DSS. Posisi mi mengharuskan adanya kemampuan dalam 

proses pemecahan permasalahan dan pemahaman tentang teknologi informasi. 

Technical Supporter adalah orang yang mengembangkan kemampuan sistem 

atau komponen informasi tambahan yang dibutuhkan dalam pembuatan DSS 

generator. Orang mi bertugas membuat database dan pemodelan tambahan 

sehingga mengharuskan adanya pemahaman yang kuat tentang teknologi 

informasi serta tidak membutuhkan adanya kemampuan pemecahan masalah 

tentang area yang ditampilkan dalam DSS. 

The Toolsmith adalah orang yang bertugas mengembangkan teknologi baru, 

bahasa pemrograman baru, hardware baru, dan software baru, 

mengembangkan efisiensi keterkaitan antar subsistem, dan lain sebagainya. 

2.1.3. Komponen Sebuah DSS Berdasarkan DSS Builder's View 

DSS builder bertanggung jawab dalam membangun sistem yang mampu 

mendukung pengambilan keputusan bagi manager. Secara umum, sebuah DSS 

yang akan dibangun oieh seorang DSS builder memiliki tiga struktur utama seperti 

dijelaskan pada gambar 2.3. yaitu: 

1. Dialogue Component 

Sebuah dialogue component atau user interface memiliki kemampuan antara 

lain: 

- Menangani berbagai bentuk dialog menyesuaikan keinginan/kebutuhan 

pengguna. 

- Kemampuan mengakomodasi masukan dari pengguna menggunakan 

berbagai macam media antarmuka. 
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- Kemampuan untuk menyajikan data dalam berbagai bentuk format dan 

media. 

- Kemampuan menyediakan media pendukung yang fleksibel, 

menyesuaikan pengetahuan pengguna. 

Data Component 

Sebuah data component memiliki kemampuan antara lain: 

- 	Mengkombinasikan berbagai bentuk sumber data melalui data capture dan 

extraction process. 

- 	Kemampuan add dan delete sumber data secara mudah dan cepat. 

- Kemampuan menggambarkan struktur logika data sehingga pengguna 

dengan mudah dapat menambahkan atau membuang data. 

- 	Kemampuan mengendalikan data dengan cakupan yang sangat luas. 

Model Component 

Sebuah model component memiliki kemampuan antara lain: 

- 	Dapat membuat model baru secara mudah dan cepat. 

- 	Kemampuan mengendalikan berbagai macam model. 

- 	Kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai macam model. 

Production 	 Data Base 	Model Base 	 Strategic 
1 	Management Management 	P 

Marketing 	 System 	System 	 Tactical 

Personel Operational 

Finance 	 Optimization 
D

.
aiog 

Data Base 	 Model Base 

Decision 
Maker 

Gambar 2.3. DSS Components 

2.2. 	Executive Dashboard (ED) 

Executive dashboard merupakan sistem yang berfungsi sebagai sebuah 

sistem pendukung keputusan (decision support system) bagi eksekutif dan manajer 

perusahaan, terhubung dengan data yang beraneka ragam dan bersumber dari 

Universitas Indonesia 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
 



13 

berbagai tempat yang saling terhubung, sehingga mampu mendukung proses 

monitoring kegiatan bisnis dan pengambilan keputusan dengan lebih efektif. 

Beberapa hal penting dari sebuah executive dashboard antara lain adalah: 

Adanya integrasi data warehouse dari berbagai sumber yaitu data operasional, 

pemasaran, keuangan, dan bagian lainnya. 

Desain visualisasi yang sederhana namun mampu mengagregasi seluruh 

informasi yang ada secara optimal, antara lain menghadirkan informasi 

historis dan tren. 

Mampu memberikan situational awareness bagi eksekutif dan manajer 

perusahaan tentang deviasi atau perubahan yang terjadi saat mi. 

Gambar 2.4. Ilustrasi Executive Das board. 

Gambar 2.4. mengilustrasikan aliran data sebagai sumber Informasi yang 

ditampilkan dalam sebuah executive dashboard. Dua elemen penting sebagaimana 

dijelaskan dalam gambar tersebut yang sangat menentukan efektivitas penggunaan 

executive dashboard adalah database dan model yang digunakan. Adapun 

keuntungan-keuntungan yang didapat dari penggunaan executive dashboard 

adalah: 

1. Identifikasi dini terhadap permasalahan yang akan muncul, sehingga pimpinan 

organisasi dapat dengan cepat mengambil tindakan antisipasi sebelum 

menimbulkan kerugian yang lebih besar. 

2 
Resnick, Marc L. (2003) : Building the executive dashboard design, Proceedings of the Human 
Factors and Ergonomics Society 47th annual Meeting - 2003 
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Mampu meningkatkan efektifitas ketika melaksanakan implementasi proses 

bisnis di berbagai bidang seperti operasional, Iayanan bagi pelanggan, dan 

keuangan. 

Membantu pimpinan organisasi membuat skenario-skenario alternatif 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dari keputusan yang diambil agar 

organisasi senantiasa eksis dalam persaingan. 

Membantu meningkatkan proses pembelajaran bagi organisasi. 

Membantu pimpinan organisasi tetap fokus pada informasi-informasi spesifik 

yang dinilai sangat penting dalam setiap proses pengambilan keputusan. 

Sebuah executive dashboard dapat diilustrasikan secara sederhana 

seperti layaknya sebuah dashboard dalam pesawat atau mobil, yang berisi 

berbagai macam gauges dan alert system sebagai alat bantu bagi pilot atau 

pengemudi kendaraan mengendalikan arah dan tujuan yang akan dicapai melalui 

proses optimalisasi perangkat yang ada seperti pedal gas, bahan bakar, air 

conditioner, ban mobil, lampu kabut, dan lain sebagainya. Namun, sebuah 

executive dashboard yang digunakan dalam organisasi akan jauh lebih rumit 

karena harus mampu mendukung proses pengambilan keputusan yang 

membutuhkan berbagai macam analisa tren dan multi dimensi. 

Umumnya desain alat pendukung pengambilan keputusan yang ada saat 

mi memiliki fungsi yang sangat lengkap, namun kurang didukung oleh aspek-

aspek cognitive, antara lain tidak adanya penjelasan tentang perangkat navigasi 

yang digunakan, sumber informasi, atau bagaimana proses pengolahan data-data 

tersebut dilakukan. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan desain yang 

diarabkan untuk dapat mangakomodasi persepsi user agar paham dalam membaca 

informasi yang ditampilkan oleh gauges dan grafik. 

Executive dashboard yang merepresentasikan data-data sebuah 

organisasi yang terdiri dari bermacam-macam bagian seperti operasional, 

keuangan, dan layanan pelanggan, umumnya memiliki 3 (tiga) tipe golongan data 

yaitu: 

1. Resource data merepresentasikan jumlah resource yang terdapat di organisasi 

atau yang spesifik ada di setiap bagian. 
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System status data merepresentasikan kondisi terkini dan data historis dan 

suatu proses atau sumber-sumber daya yang ada. 

Warning data merupakan representasi yang paling sederhana berupa 

peringatan yang menunjukkan kondisi terkini organisasi yang telah mendekati 

atau melampaui suatu level standar yang telah disepakati sebelumnya sebagai 

suatu indikator keadaan kritis. 

Dengan menggunakan konsep diatas, maka kompleksitas proses integrasi 

data yang akan ditampilkan dalam executive dashboard dapat ditekan dengan 

hanya menampilkan informasi sederhana berupa warning, amount of resource, 

dan system status. 

Hal lain yang penting yang perlu diperhatikan adalah format data yang 

ditampilkan kepada user, karena sesuai hasil dari beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan, terdapat indikasi bahwa desain tampilan memiliki pengaruh terhadap 

strategi yang digunakan oleh user. Sebagai contoh,, sebuah representasi data 

kontinu memiliki tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi dan dapat menyebabkan 

proses pengambilan keputusan yang sangat kompleks dibandingkan dengan data 

digital. Tampilan digital memiliki keunggulan dalam memberikan informasi level 

'secara detail, namun apabila terjadi kesalahan dalam representasi data, maka akan 

dapat menyebabkan kesalahan yang sangat fatal dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan tampilan analog - walaupun memiliki kelemahan dalam menampilkan 

informasi level secara detail - namun memiliki keunggulan dalam menampilkan 

dengan cepat informasi yang bersifat umum dengan tingkat kesalahan yang kecil. 

Umumnya data diskrit ditampilkan dengan menggunakan tampilan digital, 

sedangkan data kontinu dapat ditampilkan dengan menggunakan tampilkan analog 

maupun tampilan digital. 

Hal lain yang tidak kalah penting adalah kompleksitas tampilan, antara 

lain terkait dengan pencahayaan, ukuran, sinyal suara, dan animasi. Apabila 

executive dashboard akan diakses menggunakan koneksi web dengan kecepatan 

yang rendah, maka animasi visual dapat memperlambat proses akses data. Di sisi 

lain, apabila executive dashboard akan diakses menggunakan perangkat mobile 

dengan tampilan layar yang kecil, maka faktor ukuran menjadi sangat penting. 
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Apabila model yang digunakan untuk mendesain setiap gauges telah 

ditetapkan, maka langkah selanjutnya yang perlu dipertimbangkan adalah 

penambahan konteks dan analisa tren pada setiap gauges. Penelitian menunjukkan 

bahwa konteks pada gauges sangat membantu dalam mempercepat proses 

pengambilan keputusan karena dapat menghilangkan proses drill down ke dalam 

data yang lebih detail. Kemampuan executive dashboard untuk melakukan drill 

down ke dalam sumber data yang lebih detail juga sangat penting karena dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan. 

Dalam proses desain sistem executive dashboard, perlu dipertimbangkan 

penyesuaian desain antarmuka terhadap kebutuhan user, antara lain karena 

informasi di setiap bagian memiliki karakteristik dan tingkat kerahasiaan yang 

berbeda-beda. Sebuah metode yaitu Ecological Interface Design (EID) digunakan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi agar dapat mendukung setiap 

kelompok user. Dengan menggunakan metode EID, maka pimpinan organisasi 

akan dipandu dalam mengimplementasikan strategi berbasis pada pengetahuan 

dan dapat mengarahkan pimpinan untuk menggunakan sumber daya yang ada 

secara efisien dalam pengambilan keputusan. 

2.3. 	Ecological Interface 

2.3.1. Elemen Cognitive dan Cognitive Compatibility 

Sebagian besar Human-Machine Interface (HMI) dalam process control 

di industri-industri manufaktur sangat berorientasi pada sisi teknis dan kurang 

memperhatikan kepentingan pengguna. Untuk sistem-sistem pengendalian dengan 

tingkat resiko yang rendah, hal mi tidak terlalu bermasalah, namun bagi kegiatan 

industri yang mengharuskan tingkat kesalahan pengoperasian perangkat otomasi 

pada level yang seminimal mungkin, maka gap yang muncul antara manusia 

dengan mesin menjadi sangat krusial karena dapat berpotensi menimbulkan 

kerugian yang sangat besar. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka dalam 

proses desain HMI haruslah diterapkan prinsip cognitive-compatibility, yaitu 

memperhatikan hal-hal seperti pemahaman, memori, dan pengetahuan pengguna3. 

Odeh, Salaheddin. (2006) : Cognitive Compatible Human Machine Interfaces by Combining 
Ecological Interface Design and Object Oriented PrOgramming 
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Cognitive compatibility menjadi hal penting dalam rnenggambarkan 

kondisi interaksi antara manusia dengan mesin, yaitu memperlihatkan bagaimana 

model internal manusia ketika berinteraksi dengan mesin. Dari gambaran 

tersebut, dapat digambarkan bahwa sebuah HMI yang memiliki cognitive 

compatibility adalah antarmuka yang mampu meminimalkan kesalahan yang 

muncul ketika terjadi interaksi antara manusia dan mesin. Hal-hal lain yang patut 

menjadi perhatian adalah dapat diminimalkannya waktu yang dibutuhkan oleh 

pengguna untuk mempelajari informasi yang ditampilkan oleh antarmuka agar 

pengguna dapat bereaksi dengan cepat sehingga kondisi-kondisi ekstrim yang 

terjadi dapat segera diantisipasi. Secara sederhana, sebuah HMI memenuhi 

cognitive compatibility jika perangkat lunak dan struktur ergonomis dari HMI 

tersebut sesuai atau ekivalen dengan elemen cognitive dari pengguna. 

Dalam proses desain HMI secara ergonomis, perlu dilakukan kejelasan 

definisi antara perception ergonomic dan cognitive ergonomic. Perception 

ergonomic berkaitan dengan unsur-unsur warna, bentuk, dimensi, highlight, dan 

penempatan komponen dari sebuah HMI. Sedangkan cognitive ergonomic 

berkaitan dengan unsur-unsur cognitive antara lain adalah penalaran, ingatan, dan 

pengetahuan, sehingga dalam mendesain sebuah HMI, perlu dimasukkan aspek-

aspek cognitive seperti daya ingat manusia, alokasi untuk mendapatkan perhatian 

dan pengguna, abstraction level, dan desain untuk menampilkan informasi secara 

serial atau paralel. 

2.3.2. Kerangka Kerja Skills, Rules, and Knowledge (SRK) 

Gambar 2.5. menunjukkan representasi skema prilaku persepsi manusia 

yaitu kerangka kerja skill, rule, dan knowledge (SRK) ketika berinteraksi dengan 

sistem teknis yang bersifat interaktif. Dalam kerangka kerja skills, rules, 

knowledge (SRK) mi, proses pengolahan informasi dalam diri manusia dibagi ke 

dalam tiga tingkatan kualitatif pengendalian kognitif. Seperti dijelaskan padaflow 

diagram dalam gambar tersebut, terdapat beberapa tingkatan yang 

menggambarkan tiga tipe perilaku manusia yang berbeda saat berinteraksi d'engan 

mesin, masing-masing distimulasi dengan tiga tipe informasi yang berbeda pula 

yaitu signal, sign, dan symbol. 
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Manusia menggunakan skill-based behavior ketika secara otomatis 

mengambil suatu langkah antisipasi dengan cepat terhadap suatu kondisi teknis 

yang cenderung rutin dan berulang. Rule-based behavior digunakan saat manusia 

dihadapkan pada suatu pilihan solusi terhadap kondisi teknis yang ada dengan 

menggunakan aturan "if-then"  untuk memprioritaskan solusi terbaik. Knowledge-

based behavior digunakan apabila rnanusia menemui sebuah situasi baru dan 

rnembutuhkan perumusan baru menggunakan ilmu pengetahuan yang ada untuk 

mendapatkan solusinya. 

Goals 
Symbols 

Knowledge 

- 	f Identification 	choice of task 
_______ 	 ______ Decision, H  Planning Based 

Behavior I 

Rule- 

	

Behavior 
Based 	

1 

 Sign ss 	

Recognion 1 	I 
Association

H 
Stored Rules 

(state/task) 	 for Tasks 

-1- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

	

Skill - 	' 	' 	
(Signs) 

	

Based 	Feature Formation 	Automated Sensonmotor 

Behavior 	(notice need for action) 	
p 	Patterns 

tttt 	ft U 
Sensory Input 	 Signals 	Actions 

Gambar 2.5. Kerangka Kerja Skill, Rule, dan Knowledge 

2.3.3. Ecological Interface Design (EID) 

Ecological Interface Design (EID) merupakan sebuah teknologi 

antarmuka yang didesain untuk dapat merefleksikan constraint di lingkungan 

kerja sehingga pengguna antarmuka mi dapat memahami secara mendalam 
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seluruh kendala yang terdapat dalam lingkungan4. Dengan memaharni seluruh 

constraint yang ada, maka pengguna dapat mengambil langkah antisipasi secara 

efektif melaiui antarmuka tersebut, memahami bagaimana langkah-langkah yang 

diambil dapat mempengaruhi arah dan tujuan sistem. Ketika sebuah antarmuka 

ecological diimplementasikan dengan baik, maka seluruh hubungan sistem yang 

sangat kompleks maupun berbagai macam data yang ada dalam sistem tersebut 

akan dapat divisualisasikan serta digunakan dengan mudah. 

Beberapa faktor yang mendukung perkembangan Ecological Interface 

Design antara lain adalah: 

- 

	

	User Centered Design (UCD) sebagai sebuah rancangan antarmuka yang telah 

dikembangkan saat itu, belum dapat menjelaskan secara detail constraint yang 

terdapat dalam sebuah lingkungan kerja, serta hubungan antar constraint 

tersebut dalam mempengaruhi tujuan yang akan dicapai oleh sistem. 

- Sistem terdiri dari berbagai macam proses yang memiliki constraint yang 

berbeda-beda. Keseluruhan constraint tersebut memiliki keterkaitan sehingga 

sistem dapat berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Namun apabila terdapat satu atau lebih constraint yang tidak memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan, maka kinerja sistem akan terganggu 

sehingga tujuan utama yang ingin dicapai tidak akan terpenuhi. EID 

dikembangkan agar seluruh constraint yang ada dalam sistem menjadi visible 

sehingga dapat membantu pengguna untuk menggunakan antarmuka dengan 

lebih efektif. 

- membantu memperpendek learning curve pengguna, karena pengguna dapat 

mempelajari dengan mudah proses kerja sistem. Kemudahan mi didukung 

melalui antarmuka yang didesain secara detail untuk menjelaskan constraint 

yang ada beserta hubungan keterkaitan antara satu constraint terhadap 

constraint lainnya dalam proses kerja sistem. 

- Melalui desain antarmuka yang mengakomodir seluruh constraint sistem 

kerja, maka diharapkan pengguna dapat mengantisipasi resiko yang 

ditimbulkan akibat munculnya 4 tipe kejadian (lihat gambar 2.6.) yaitu 

Bums, M. Chaterine., Hajdukiewicz, John. it (2004) : Ecological inteiface Design (EID). CRC 
Press 2004 

tjniversitas Indonesia 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
 



20 

expected familiar, unexpected familiar, expected unfamiliar, dan unexpected 

unfamiliar. 

Dalam merancang sebuah antarmuka ecological, digunakan sebuah 

pendekatan untuk membantu dalam proses identifikasi dan analisa constraint 

dalam sistem. Pendekatan mi disebut dengan Work Domain Analysis (WDA), 

sebuah kerangka kerja rekayasa kognitif yang digunakan untuk memodelkan 

constraint yang membatasi gerak dan langkah seorang aktor dalam upayanya 

meraih tujuan kerja sistem yang ingin dicapai (Vicente, 1999). Salah satu 

perangkat yang digunakan dalam memodelkan constraint dalam sebuah sistem 

kompleks adalah Abstraction Hierarchy (Rasmussen, 1986). 

Un-expected Expected 
Familiar Familiar 

Un-expected Expected 
Un-familiar Un-familiar 

Gambar 2.6. Empat Kuadran Kejadian 

Abstraction Hierarchy merupakan perangkat sistematis yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi tentang seluk-beluk sistem keterkaitan komponen 

sistem tersebut sehingga dapat diterjemahkan ke dalam rancangan antarmuka. 

Sebagaimana dijelaskan pada gambar 2.7., Abstraction Hierarchy membantu 

perancang dalam menganalisa sistem melalui tingkat abstraksi means-end dan 

part-whole. Abstraksi means-end digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara lower level yang merupakan sarana (means) -bagi upper level ketika 

melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan (end). Adapun iart-whole 

merupakan dekomposisi bagian-bagian dari sistem teknis hingga ke komponen 

yang terkecil. 
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Part-whole/means-end space digunakan sebagai panduan dalam 

merancang user-interface dengan menerapkan "What should be done" dan "Why it 

needs to be done" pada dimensi means-end, serta "How it be done" pada dimensi 

part-whole. Dimensi part-whole dapat diibaratkan sebagai teknik zooming yang 

mampu menyediakan informasi detail dalam bentuk window hierarchy. 

5 tingkat means-end dalam Abstraction Hierarchy: 

- 	Functional Purpose (FP) - tujuan utama yang ingin dicapai sistem. 

- Abstract Function (Am) - hukum atau hubungan sebab akibat yang 

melatarbelakangi kegiatan di dalam kerja sistem. 

- Generalized Function (GFn) 4 proses-proses yang mendukung hukum atau 

hubungan sebab akibat dalam kerja sistem. 

- Physical Function (PFn) - kapabilitas komponen-komponen fisik yang 

terlibat dalam proses kerja sistem. 

- Physical Form (PF) 4 bentuk fisik dari komponen-komponen yang 

mendukung proses kerja sistem. 

WholeI Sub 
Part Systems Equipments Components 

Functional 	 Part-Whole of 
Purpose Goal 	 Physical System 

Abstract 
Function 

Generalized 
Function 

Physical 
Function 

Physical 	Means-Er 
Form I Levels 

Gambar 2.7. Abstraction Decomposition Space 

Pada tabel 2.1 berikut mi merupakan salah satu contoh implementasi 

means-end relationships dari sebuah sistem kendaraan: 
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Tabel 2.1. Means-Ends Relationships 

Means. Ed 

Kekekalan massa dan energi Memindahkan 	penumpang 	dengan 

aman 

Penyimpanan bahan bakar, injeksi Kekekalan massa dan energi 

Bahan bakar, tanki bahan bakar Penyimpanan bahan bakar 

Ukuran, warna, bahan baku Gas tank 

Konsep means-ends memiliki peran yang penting dalam teori tindakan 

dan pemahaman praktis (VonWright, 1963) serta memiliki potensi dalam 

penerapan di berbagai bentuk sistem kerja. Rasmussen (1984) berargumen bahwa 

representasi means-ends yang dijelaskan dalam konsep Abstraction Hierarchy 

menyediakan kerangka kerja yang sistematis dalam upaya mengidentifikasi dan 

evaluasi arah tindakan yang akan diambil. Konsep mi juga membantu analis 

meminimalkan kompleksitas pengambilan keputusan dalam proses pengawasan 

dan pengendalian situasi anomali di setiap sistem kompleks, sebagai contoh 

adalah pabrik dan manufaktur. 

2.4. 	Thesaurus Untuk Hubungan Data 

Ketika sebuah tampilan ecological didesain, diharapkan agar pengguna 

tampilan tersebut dapat mempersepsikan sebuah keterkaitan antar data yang 

terdapat di dalam lingkungan kerjanya. Setelah dilakukan identifikasi constraint 

lingkungan kerja menggunakan Work Domain Analysis (WDA), maka tahap 

selanjutnya adalah mengkomunikasikan relasi-relasi yang telah diidentifikasikan 

tersebut dalam bentuk visual. Hubungan antar variabel yang umumnya digunakan 

untuk menampilkan bahasa visual sebuah tampilan ecological dapat dikategorikan 

ke dalam tiga bentuk hubungan5  yaitu: 

Bums, M. Chaterine., Hajdukiewicz, John. R. (2004) : Ecological Inteiface Design (EJD,). CRC 
Press 2004 
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Low Limit 

Additive 

Variable 3 

Triangle relation: 
Sin 0 = a/c 
Cos 0 = b/c 
tan 0= a/b 

a= btanO 
variable I = a 
variable 2 = b 
variable 3 = tanO 

Low Limit 

variable = variable 
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High Limit 

Current value 

Low Limit Norm 	Off 
Time 

Bar Graph 	 Variabel Nilai Normal 	 Variabel sesuai waktu 

Gambar 2.8. Single Variable Relationships 

High Limit 	 High Limit 

Current value 	I 	I 	 Ii 
Variable 2 

Current value 	 M Variable I 

Variable 2 

Multiplicative 

Gambar 2.9. Multivariate Relationshzps 

Universitas Indonesia 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
 



Single variable relationships (hubungan satu variabel - lihat gambar 2.7.) 

- 	Variabel yang dibatasi oleh limit angka tertentu. 

- 	Variabel disertai dengan constraint. 

- 	Variabel dengan nilai normal. 

- 	Variabel yang berubah mengikuti waktu. 

Multivariate relationships (hubungan beberapa variabel - lihat gambar 2.8.) 

- 	Keseimbangan antar beberapa variabel, atau variabel = variabel. 

- 	Variabel yang bersifat additive. 

- 	Variable yang bersifat multiplicative. 

- 	Beberapa variabel yang mempengaruhi kondisi sistem. 

- 	Beberapa variabel yang dapat berinteraksi dengan pengguna. 

Structural relationships (hubungan struktural - lihat gambar 2.9.) 

- 	Struktur linier. 

- 	Struktur spatial. 

- 	Struktur simbolis. 

Gambar 2.10. Structural Relationships - Symbolic 

2.5. 	Kegiatan Logistik dan Pengapalan 

Di tengah persaingan yang ketat dalam industri logistik dan pengapalan, 

setiap perusahaan dituntut untuk mampu menyediakan layanan pengangkutan 

barang dengan biaya seefisien mungkin agar dapat memenangkan hati pelanggan 
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tanpa mengurangi kualitas distribusi dan memunculkan resiko-resiko klaim dan 

pelanggan yang dapat berdampak pada tingginya freight cost. Agar dapat 

memenangkan persaingan tersebut, maka industri logistik dituntut untuk 

menerapkan prinsip produksi Just In Time (JIT) melalui perbaikan kehandalan 

penjadwalan, pengetatan biaya operasionai, peningkatan keamanan, serta waktu 

distribusi yang singkat6. 

Manajemen waktu menjadi hal yang sangat penting dalam merancang 

sebuah kegiatan bisnis logistik dan pengapalan. Tingginya antrian di pelabuhan 

dan kendala-kendala infrastruktur penunjang merupakan faktor utama yang 

menghambat peningkatan kualitas layanan logistik. Antrian yang disebabkan oleh 

tingginya waktu tunggu di pelabuhan pada akhirnya menyebabkan terganggunya 

jadwal pengangkutan sehingga dapat menimbulkan biaya-biaya tambahan akibat 

klaim maupun penambahan biaya operasional di lapangan. 

Untuk itu perlu dilakukan identifikasi terhadap parameter-parameter 

yang berpengaruh perancangan kegiatan jasa logistik dan pelayaran sesuai yang 

dipersyaratkan oleh pelanggan, yaitu frekuensi pengapalan, waktu sandar (lay 

time), lama perjalanan (sea time), dan biaya pengapalan. Selain parameter-

parameter tersebut, dilakukan pula analisa tentang sumber-sumber penyebab 

terjadinya delay dan sumber-sumber lain yang menjadi penyebab tingginya biaya 

pengapalan. 

Delay dan kehilangan waktu dalam sebuah kegiatan pengapalan 

merupakan faktor dominan penyebab terjadinya penambahan biaya operasi 

(Notteboom, 2006). Penyebab terjadinya delay dan kehilangan waktu mi dapat 

dikategorikan ke dalam tiga grup yaitu: 

- Buruknya pengoperasian terminal berupa port congestion, rendahnya berth 

availability, atau akibat buruknya penjadwalan penyandaran kapal di 

pelabuhan. 

- akses ke dalam pelabuhan berupa rendahnya ketersediaan pandu (pilot 

availability), keterbatasan alur laut yang dapat dilalui oleh beberapa tipe 

kapal, menunggu waktu pasang, dan lain sebagainya. 

6  Notteboom, Theo E. (006): The Time Factor in Liner Shipping Services, Maritime Economics 
& Logistics 2006 
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- 	ketidakpastian kondisi alam dan kerusakan teknis yang terduga. 

2.5.1. 	Time Factor 

Sistem logistik dan pengapalan dibentuk melalui pengaturan jadwal yang 

sangat ketat. Ketatnya pengaturan jadwal mi dilakukan sebagai upaya untuk 

meraih keuntungan semaksimal mungkin dengan cara mempersingkat waktu 

perjalanan kapal maupun waktu tunggu di pelabuhan yang dikombinasikan 

dengan kehandalan jadwal pengapalan yang sangat tinggi. Kehandalan 

penjadwalan mi sangat pent ing karena perusahaan logistik dan pengapalan 

dimungkinkan dapat kehilangan pelanggannya apabila jadwal-jadwal pengapalan 

yang telah diumumkan di publik kepada seluruh pelanggan tidak mampu dipenuhi 

sesuai komitmen awal. Munculnya delay tidak hanya dapat mengurangi tingkat 

kehandalan penjadwalan, namun juga dapat berakibat pada munculnya biaya-

biaya lain seperti biaya inventoiy tambahan dan klaim akibat adanya biaya 

tambahan operasional disebabkan keterlambatan kedatangan material yang 

dibutuhkan oleh bagian produksi. Munculnya delay juga berpengaruh terhadap 

perusahaan logistik dan pengapalan, melalui biaya-biaya operasional tambahan 

akibat pemakaian bahan bakar, inefisiensi penggunaan kapal, dan penambahan 

kapal untuk mengantisipasi keterlambatan pengiriman barang. Kecepatan kapal 

selama dalam perjalanan di laut juga berpengaruh terhadap kehandalan 

penjadwalan, namun hal mi memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap 

kelebihan pemakaian bahan bakar harian kapal, yang pada akhirnya akan turut 

berpengaruh terhadap biaya total pengapalan. 

- Actual Sea Time - merupakan parameter yang menunjukkan waktu tempuh 

kapal dalam menjalani kegiatan pengangkutan kargo dari pelabuhan muat ke 

pelabuhan tujuan pembongkaran. Sea time memiliki sub komponen yaitu 

standard sea time dan excess sea time. 

- Standard Sea Time - merupakan parameter yang menunjukkan standar 

kualitas kinerja kapal ketika melaksanakan perjalanan dari pelabuhan pertama 

menuju pelabuhan kedua. Komponen yang digunakan dalam menentukan 

standard sea time adalah jarak (distance) antara pelabuhan pertama menuju 

pelabuhan kedua dibagi dengan kecepatan standar kapal sebagai hasil 
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kesepakatan antara pemilik kapal dengan pen-charter kapal. Kecepatan standar 

mi disepakati dan dituangkan dalam dokumen kesepakatan bersama yang 

dikenal dengan sebutan Charter Party (CP). 

- Standard Vessel Speed - merupakan parameter yang tertera dalam Charter 

Party (CP) sebagai standar untuk menunjukkan kualitas kecepatan kapal 

ketika melaksanakan perjaianan dari pelabuhan pertama menuju pelabuhan 

kedua. Terdapat dua kondisi kecepatan kapal yaitu kondisi laden yang berarti 

tanki kapal terisi penuh atau terisi sebagian oleh kargo minyak, serta kondisi 

ballast yang berarti tanki kapal terisi air ballast yang berguna sebagai 

penyeimbang posisi kapal. 

- Excess Sea Time - merupakan parameter yang menunjukkan rendahnya 

kualitas kecepatan kapal ketika melaksanakan perjalanan dari pelabuhan 

pertama ke pelabuhan kedua, ditunjukkan dengan adanya kelebihan waktu 

tempuh antara realisasi waktu tempuh terhadap waktu tempuh standar. 

- 	Port Time - merupakan parameter yang menunjukkan waktu yang dihabiskan 

oleh kapal selama berada di pelabuhan tertentu. Port time memiliki sub 

komponen yaitu steaming time (in dan out), waiting time, dan activity time 

(loading dan discharging). 

- Activity Time - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah waktu 

loading time dan actual discharging time. 

- Waiting Time - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah waktu 

selama menunggu untuk disandarkan di dermaga atau menunggu ijin berlayar 

ke pelabuhan selanjutnya. Penyebab munculnya waiting time antara lain: 

- 	antrian penyandaran (waiting jetty) 

- 	tanki penuh (waiting ullage) 

- 	menunggu pandu (waiting pilot) 

- menunggu siang hari demi alasan keselamatan penyandaran (waiting 

daylight) 

- 	menunggu air pasang (waiting tide). 

- 	Menunggu penyelesaian surat-surat administrasi. 
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- Steaming Time - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah waktu 

selama kapal beriayar dari outer buoy menuju tempat penyandaran (jetty) atau 

sebaliknya. 

- 	Actual Discharging Time - merupakan parameter yang menunjukkan waktu 

pembongkaran kargo dari tanki kapal ke tanki darat di pelabuhan 

pembongkaran. Discharging time dihitung dengan menggunakan pembagian 

antara jumlah total cargo yang dibongkar di suatu pelabuhan terhadap lama 

waktu yang digunakan dalam proses pembongkaran tersebut. 

- Standard Discharging Time - merupakan parameter yang menunjukkan 

standar kualitas kinerja kapal ketika melaksanakan pemompaan kargo di 

pelabuhan pembongkaran. Komponen yang digunakan dalam menentukan 

standard discharging time adalah total volume kargo yang dibongkar dibagi 

dengan debit standar pompa (standard pumping rate) kapal sebagai hasil 

kesepakatan antara pemilik kapal dengan pencharter kapal (Pertamina). Debit 

standar mi disepakati dan dituangkan dalam dokumen kesepakatan bersama 

yang dikenal dengan sebutan Charter Party (CP). 

- 	Standard Pumping Rate - merupakan parameter yang tert era dalam Charter 

Party (CP) sebagai standar untuk menunjukkan kualitas debit pompa kapal 

ketika melaksanakan pemompaan kargo di pelabuhan pembongkaran. 

- Excess Discharging Time - merupakan parameter yang menunjukkan 

rendahnya kualitas debit pompa kapal ketika melaksanakan pemompaan kargo 

di pelabuhan bongkar, ditunjukkan dengan adanya selisih kelebihan waktu 

antara realisasi waktu pembongkaran terhadap waktu pembongkaran standar. 

- 	Standard Lay Time - merupakan parameter yang menunjukkan standar waktu 

singgah (lay time) kapal di pelabuhan muat atau bongkar. 

- 	Actual Lay Time - merupakan parameter yang menunjukkan realisasi waktu 

singgah (actual lay time) kapal di pelabuhan muat atau bongkar. Actual lay 

time menggunakan dua parameter yaitu: 

- Actual Lay time dimulai dari lay time commenced yaitu ketika kapal tiba 

dan melaksanakan notice of readiness (pemberitahuan kedatangan) di 

outer buoy atau dikenal dengan istilah actual time arrival(ATA) ditambah 

6jam. 
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- Lay time completed yaitu ketika kapal telah selesai melaksanakan 

pembongkaran/pemuatan dan selang loading arm dicabut dari manifold 

kargo (hose disconnected). 

Excess lay Time - merupakan parameter yang menunjukkan kelebihan waktu 

singgah (lay time) kapal di pelabuhan muat atau bongkar, merupakan selisih 

antara standard lay time terhadap actual lay time. 

- 

	

	Operating Period - merupakan total jumlah antara actual sea time dan port 

time. 

- Voyage - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah perjalanan yang 

dilakukan oleh sebuah kapal dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar. 

- Round Trip Days - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah waktu 

rata-rata yang dibutuhkan oleh sebuah kapal selama perjalanan dari pelabuhan 

muat ke pelabuhan bongkar. Kemudian kembali lagi ke pelabuhan muat. 

Round Trip Days digunakan sebagai parameter penting yang menunjukkan 

tingkat kehandalan dan kualitas penjadwalan rute kapal dan pengangkutan 

kargo milik perusahaan-perusahaan logistik dan pengapalan. 

Vessel Units - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah unit kapal 

ekivalen yang beroperasi selama periode waktu tertentu. Jumlah unit kapal mi 

dihitung berdasarkan waktu operasional kapal diluar kondisi out operation dan 

docking. 

Commission Days - merupakan parameter yang menunjukkan tingkat 

kehandalan kapal dalam memenuhi kemampuan maksimal kinerja kapal sesuai 

yang dipersyaratkan. 

2.5.2. Distance, Cargo, and Tonnage Factor 

- Distance - merupakan parameter yang menunjukkan total jarak yang telah 

ditempuh oleh Kapal selama periode tertentu. 

- DWT Used - merupakan parameter yang menunjukkan total deadweight 

tonnage kapal (gross tonnage) yang tersedia untuk digunakan dalam kegiatan 

pengapalan, terdini dari cargo tonnage dan non-cargo tonnage. 

- Effective Carrying Capacity - merupakan parameter yang menunjukkan net 

available tonnage dari total deadweight tonnage kapal yang dapat 
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dimaksimalkan penggunaannya dalam kegiatan pengangkutan cargo. Yang 

dikategorikan sebagai net available tonnage adalah cargo tonnage. 

- effective Load Factor - merupakan parameter yang menunjukkan 

tingkat/rasio efektivitas penggunaan tonase kapal yang tersedia (tonnage 

available) untuk mengangkut nominasi cargo yang diminta oleh customer 

(tonnage required). Tinggi rendahnya rasio ELF akan sangat mempengaruhi 

tinggi rendahnya jumlah cargo yang terangkut secara keseluruhan dan 

kegiatan pengapalan. 

Cargo Carried - merupakan parameter yang menunjukkan realisasi volume 

cargo yang dibawa dari pelabuhan muat dan dibongkar di pelabuhan tujuan. 

Cargo carried juga dapat dijadikan sebagai parameter realisasi kegiatan 

pengapalan. 

Transportation Loss - merupakan parameter yang menunjukkan rasio antara 

jumlah volume kargo yang berkurang/hilang selama perjalanan di laut 

terhadap jumlah angka kargo yang tertera dalam Bill of Lading (BL). Adapun 

jumlah kargo yang hilang dihitung berdasarkan selisih antara jumlah muatan 

ketika akan dibongkar di pelabuhan pembongkaran atau dikenal dengan istilah 

Ship Figure Before Discharge (SFAD), terhadap jumlah muatan ketika selesai 

dilakukan pemuatan ke tanki kapal atau dikenal dengan istilah Shzp Figure 

After Loading (SFAL). 

Tabel 2.2. Realisasi Biaya Perkapalan Periode Mei 2008 

Labor (Juta Rupiah) 1,919.10 
Contract (Juta Rupiah) 272,348.00 
Transp. and shipp. (Juta Rupiah) 11,830.70 
Sundries (Juta Rupiah) 20,105.40 
Mat.s and equip.s (Juta Rupiah) 9,943.50 
Own Use (Juta Rupiah) 159,589.60 
Total Cost (Juta Rupiah) 475,736.30 

Sumter : aata SAP Operasi Perkapalan bulan Mel 2008 
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2.5.3. Bunker Factor 

Baird (2001) mengidentifikasikan dua metode untuk mengestimasi 

penggunaan biaya bahan bakar (bunker) yaitu: 

Specflc Fuel Oil Consumption (SFOC) dalam satuan grams per horse power 

hour (g/bhph) dikalikan dengan penggunaan tenaga dalam kondisi normal 

untuk mendapatkan service speed sesuai yang diinginkan. 

Konsumsi bahan bakar harian yang dinyatakan dalam ton per hari sesuai 

service speed yang diinginkan. 

Biaya bahan bakar memiliki proporsi mencapai hampir setengah dan 

total biaya operasional kegiatan pengapalan masa kini (lihat tabel 2.2). Sebuah 

kapal memiliki mesin yang didesain untuk bekerja pada service speed yang 

diinginkan dan pada tingkat konsumsi bahan bakar yang wajar. Peningkatan 

kecepatan kapal dapat berakibat pada peningkatan pemakaian bahan bakar yang 

mengikuti kurva eksponensial. Mengurangi kecepatan kapal akan menghemat 

penggunaan bahan bakar, namun memiliki efek negatif pada sisi komersial. Oleh 

karena itu untuk menentukan seberapa layaknya penggunaan bahan bakar kapal, 

sebaiknya sebuah kapal dioperasikan dalam satu rentang kecepatan kapal. (lihat 

gambar 2.7.). Grafik mi tidak hanya memberikan gambaran tentang interaksi 

kompleks antaia baling-baling (propeller) dan lambung (hull), tapi juga 

memberikan visualisasi implisit tentang harga bahan bakar. Di sepanjang garis 

datar kurva, kecepatan kapal dapat ditingkatkan dengan efek pada penambahan 

biaya bahan bakar yang tidak terlalu signifikan. Namun pada ganis kurva yang 

menanjak, terdapat keuntungan yang sangat signifikan didapat melalui upaya 

pengurangan kecepatan kapal. Oleh karena itu, untuk mengkompensasi biaya 

operasional yang dikeluarkan per jam terhadap penghematan biaya bahan bakar 

per jam akibat adanya pengurangan kecepatan, maka perusahaan-perusahaan 

logistik dan pengapalan hams mampu mengestimasi nilai waktu (time value) yang 

akan digunakan dan efeknya terhadap preferensi pelanggan. 

- Standard Fuel Consumption at Sea - merupakan parameter yang 

menunjukkan standar jumlah konsumsi bahan bakar selama perjalanan di laut 

oleh masing-masing kapal dalam periode waktu tertentu. 
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- 	Actual Fuel Consumption at Sea - merupakan parameter yang menunjukkan 

realisasi jumlah konsumsi bahan bakar selama perjalanan di laut oleh masing-

masing kapal dalam periode waktu tertentu. 

- Standard Daily Fuel Consumption at Sea - merupakan parameter yang 

menunjukkan standar jumlah konsumsi harian bahan bakar selama perjalanan 

di laut oleh masing-masing kapal. 

- 	Excess Fuel Consumption at Sea - merupakan parameter yang menunjukkan 

kelebihan konsumsi bahan bakar selama perjalanan di laut oleh masing-

masing kapal, ditunjukkan melalui selisih antara realisasi konsumsi terhadap 

standar konsumsi bahan bakar. 

d8y fuel 
consumption 

260 

180 

130 

18 	 22.5 254 
Idesimd sovics TP760 	Speed in knots (lully Iadn} 

Imaxftjm ere speea 

Gambar 2.11. Grafik Daily Fuel Consumption - Vessel 

- 	Actual Fuel Consumption in Port - merupakan parameter yang menunjukkan 

realisasi jumlah konsumsi bahan bakar selama melaksanakan aktivitas di 

pelabuhan oleh masing-masing kapal dalam periode waktu tertentu. 

- Fuel per Distance - merupakan parameter yang menunjukkan rata-rala 

realisasi jumlah konsumsi bahan bakar selama perjalanan di di laut per mu 

realisasi jarak yang telah ditempuh kapal selama periode waktu tertentu. 
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- 	Fuel per Cargo - merupakan parameter yang menunjukkan rata-rata realisasi 

jumlah konsumsi bahan bakar selama melaksanakan kegiatan di pelabuhan 

(pemuatan, pembongkaran, waiting, dan steaming) per kilo liter realisasi kargo 

yang telah dibongkar oleh kapal selama periode waktu tertentu. 

- 	Fuel Replenishment - merupakan parameter yang menunjukkan total volume 

bahan bakar yang diterima dan disimpan dalam tanki bahan bakar kapal. 

2.5.4. Cost Factor 

Total Cost - merupakan parameter yang menunjukkan jumlah kebutuhan 

biaya untuk menyelenggarakan kegiatan pengapalan. Komponen biaya 

pengapalan sesuai yang tertera dalam SAP Perkapalan adalah biaya gaji 

(labor), contract, material & equipment, own use, dan sundries. Adapun dalam 

perancangan executive dashboard i, komponen biaya yang digunakan antara 

lain adalah: 

- 	contract adalah komponen biaya yang berisi seluruh realisasi biaya sewa 

(charter cost) kapal. 

- 	own use adalah komponen biaya yang berisi seluruh realisasi biaya bahan 

bakar (fuel cost) kapal. 

Adapun pembatasan komponen biaya yang digunakan dalam parameter mi 

adalah karena adanya keterbatasan data yang tersedia, disamping itu kedua 

komponen biaya tersebut merupakan komponen biaya terbesar dalam 

pengoperasian sebuah kapal. 

Cost per DWT - merupakan parameter yang menunjukkan rasio penggunaan 

biaya yang tersedia (budget available) untuk dapat mengadakan kapal dan 

memaksimalkan pergerakannya demi memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Komponen biaya yang terdapat dalam rupiah per DWT adalah contract (sewa) 

kapal dan own use (bunker). Adapun faktor pembagi dalam parameter mi 

adalah jumlah total deadweight tonnage kapal (gross tonnage) yang tersedia 

untuk digunakan dalam kegiatan pengapalan, terdiri dari cargo tonnage dan 

non-cargo tonnage. 

- 	Cost per Liter - merupakan parameter yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan biaya per1yelenggaraan kegiatan pengapalan per satuan volume 
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cargo yang terangkut dari titik muat ke titik pembongkaran. Adapun sub 

komponen yang terdapat dalam komponen contract adalah contract (sewa) 

kapal, sedangkan sub komponen yang termasuk dalam komponen own use 

adalah own use bunker. 

- Charter Rate - merupakan parameter yang menunjukkan biaya sewa harian 

kapal. 
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BAB 3- PEMODELAN ABSTRACTION HIERARCHY (AH) DAN 

INDIKATOR KINERJA PERKAPALAN 

3.1. 	Pemetaan Model Abstraction Hierarchy 

Analisis constraint dalam lingkungan kerja Perkapalan dilakukan dengan 

menggunakan kerangka kerja Abstraction Hierarchy. Gambar 3.1. memaparkan 

lima level abstraksi fungsional (sumbu vertikal) dan tiga level dekomposisi sistem 

(sumbu horizontal) dari Abstraction Hierarchy yang disebut dengan Abstraction 

Decomposition Space7. Melalui Abstraction Decompotition Space mi, pemodelan 

Abstraction Hierarchy diawali dengan kotak yang ditandai dengan tanda silang 

dalam matriks. Penentuan mi didasarkan pada data yang dapat dimodelkan untuk 

seluruh indikator kinerja Perkapalan dan kecukupan waktu pengerjaan. Dalam 

perancangan mi, seluruh model yang akan dirancang adalah model yang hanya 

terdapat dalam matriks ADS mi. 

Whole Sub Equipment Component 
Part System  

Functional x Purpose 

Abstract 
Function 

Generalized 
Function 

Physical 
Function 

Physical 
Form 

Part-Whole 
00. 

V 

Means-Ends 
Levels 

Gambar 3.1. Abstraction Decomposition Space 

Jamieson, Greg A., Miller, Christopher A., Ho, Wayne H., Vicente, Kim J. (2007) : Integrating 
Task- and Work Domain-Based Work Analyses in Ecological Inte,face Design: A Process 
Control Case Study, IEEE Transactions On Systems, Man, Aand Cybernetics - Part A: Systems 
And Humans, Vol. 37, No. 6, November 2007 
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3.1.1. Functional Purpose (FP) 

Kotak pertama dalam ADS yang akan dimodelkan dalam analisis mi 

adalah abstraksi Functional Purpose dari Perkapalan. Model mi menipakan 

pernyataan tentang tujuan pelaksanaan kegiatan Perkapalan yaitu 

mendistribusikan kargo minyak mentah dan bahan bakar minyak dengan biaya 

yang seefisien mungkin. Untuk dapat mendukung upaya tersebut, maka di satu sisi 

Perkapalan harus dapat meningkatkan volume kargo minyak mentah dan bahan 

bakar minyak yang terangkut, di sisi lain Perkapalan juga harus dapat menekan 

biaya yang digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan distribusi kargo. 

3.1.2. Abstract Function (AFn) 

Kotak kedua yang akan dimodelkan adalah abstraksi Abstract Function 

Perkapalan. Sebuah kegiatan transportasi laut dan logistik memiliki hubungan erat 

dengan transfer massa dan energi, menggunakan analogi sebagaimana umumnya 

sebuah sistem transportasi8. Transfer massa dan energi mi berkaitan dengan 

perpindahan kargo dari dari titik sumber (source) ke titik akhir (sink). Kedua hal 

mi memiliki peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan distribusi kargo 

melalui pemuatan kargo sesuai tonase yang tersedia dan rnenggerakkan kapal 

bermuatan kargo tersebut dari lokasi awal ke lokasi tujuan (transfer massa) 

menggunakan energi yang didapat dari bahan bakar yang tersimpan (transfer 

energi). Deskripsi transfer massa dan energi yang mendukung kegiatan 

Perkapalan adalah sebagai berikut: 

- Transfer energi berupa penggunaan energi kimia (bunker) menjadi energi 

kinetik berupa putaran baling-baling (propeller) pada mesin utama (main 

engine) maupun penggunaan mesin-mesin pembantu (auxiliary engine) dan 

pompa kargo (cargo pump). 

- Transfer massa berupa proses pemindahan kargo minyak mulai dari proses 

pemuatan kargo dari tanki darat ke tanki kapal, pengangkutan kargo dan 

8 
Burns, M. Chaterine., Hajdukiewicz, John. R. 2004) : Ecological fnte?face Design (EID). CRC 
Press 2004 
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pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar, dan pembongkaran kargo dari tanki 

Kapal ke tanki darat. 

3.1.3. Generalized Function (GFn) 

Kotak ketiga yang akan dimodelkan adalah Generalized Function 

Perkapalan. Gambar 3.2. menunjukkan proses yang akan dimodelkan dalam 

Generalized Function Perkapalan, menggambarkan berbagai bentuk proses dan 

komponen-komponen yang bekerja. 

	

Cargo pumping: shore to ship 	 Cargo pumping: ship to shore 

	

Empty Utilized 	J Delivering (value [_H 	ilized 	 Empty 

	

Tonnage 	Tonnage I generation) 	Tonnage I  
_____ 	

Tonnage 

I 	I 
Cargo 	

Loading 	

Cargo 1 1 	 Lj Cargo 

	

Nomi nate 	 Loss 

	

Discharging 	
Delivered 

 

Fuel 
1.i 	Working cons. 

Cargo Fuel 
Storing consumption 

at Sea 

I 	Fuel 	I 

	

I 	I 

	

p.I 	Working 	I cons. 

I Cargo 	I Fuel 
Storing consumption 

at Port 

Gambar 3.2. Model Generalized Function Perkapalan 

- Proses pemuatan kargo (cargo loading), yaitu proses pemindahan kargo 

minyak mentah atau produk bahan bakar minyak dari tanki darat (shore tank) 

menggunakan pompa darat (shore pump) ke dalam tanki kargo (cargo tank) 

kapal. 
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Proses pengangkutan kargo, yaitu proses membawa kargo dari pelabuhan 

muat (loading port) ke pelabuhan bongkar (discharging port). Adapun proses 

pengangkutan kargo mi memiliki dua kondisi yaitu: 

Laden yang berarti kapal melakukan perjalanan laut/sungai dengan tanki 

berisi kargo. 

Ballast yang berarti kapal melakukan perjalanan laut/sungai dengan tanki 

berisi air ballast yang berfungsi sebagai penyeimbang posisi kapal karena 

kargo telah dibongkar penuhlsebagian di pelabuhan sebelurnnya. 

Proses pembongkaran kargo (cargo discharging), yaitu proses pemindahan 

kargo minyak mentah atau produk bahan bakar minyak dari tanki kargo (cargo 

tank) kapal menggunakan pompa kapal (cargo pump) ke dalam tanki darat 

(shore tank). 

Proses pengisian bunker (bunker storing) yaitu pemindahan bunker dari tanki 

darat ke tanki bahan bakar (fuel tank) kapal. 

Proses pernakaian bunker yaitu pemindahan bunker yang tersimpan dalam 

tanki bahan bakar (fuel tank) untuk kemudian dibakar sehingga dapat 

menghasilkan energi gerak yang digunakan dalam kegiatan perjalanan di laut 

atau sungai, pemompaan kargo, maupun kerja alat-alat bantu. 

Proses kerja kapal (working) antara lain realisasi jarak yang telah ditempuh 

oleh kapal serta realisasi pembongkaran cargo di pelabuhan-pelabuhan 

bongkar. 

3.1.4. Physical Function (PFn) 

Kotak keempat yang akan dimodelkan adalah Physical Function 

Perkapalan. Gambar 3.3. menunjukkan komponen-komponen yang akan 

dimodelkan dalam Physical Function Perkapalan, menggambarkan berbagai 

bentuk komponen yang mendukung kerja proses yang sebelumnya telah 

dijelaskan dalam Generalized Function. Adapun komponen-komponen tersebut 

adalah: 

- Tanki darat (shore tank) digunakan untuk menyimpan kargo di instalasi 

distribusi pelabuhan. 
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- Pompa darat (shore pump) digunakan untuk memompakan kargo saat 

dilakukan aktivitas loading dari tanki darat ke tanki kargo kapal. 

- 	Tanki kargo kapal (cargo tank) digunakan untuk menyimpan kargo di kapal. 

- 	Pompa kargo kapal (cargo pump) digunakan untuk memo mpakan kargo saat 

dilakukan aktivitas discharging dari tanki kargo kapal ke tanki darat. 

- Tanki bahan bakar (fuel tank) digunakan untuk menyimpan bahan bakar 

sebelum digunakan dalam proses konversi menjadi energi mekanik. 

Cargo pumping: shore to ship 
	

Cargo pumping: ship to shore 

Shore Cargo 	Main & Auxiliary 
Pump 	 Tank 	I 	Engine 

Cargo I I Cargo 

I 	I Tank 	 Pump 

Shore 
Tank 

Loading  

Combust Main & 
Chamber Auxiliary 

Fuel Fuel 
Tank consumption 

at Sea 

Shore 
Tank 

Discharging 

Gambar 3.3. Model Physical Function Perkapalan 

- Mesin pendukung (Auxiliary engine) digunakan untuk mengkonversi energi 

kimia (bahan bakar) menjadi energi mekanik dan listrik bagi keperluan mesin-

mesm pendukung. 

- Mesin Utama (main engine) digunakan untuk mengkonversi energi kimia 

(bahan bakar) menjadi energi mekanik dan listrik bagi keperluan mesin Utama 

penggerak baling-baling (propeller) kapal. 
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3.2. 	Pengujian Model Abstraction Hierarchy Perkapalan 

Untuk menguji model work domain yang telah dibuat, dapat digunakan 

dua metode umum digunakan9  yaitu: 

- kuisoner 

- 	Scenario mapping 

Dalam bab ini, digunakan metode scenario mapping dengan cara 

melakukan diskusi dengan beberapa orang ahli di lingkungan Pertamina 

Perkapalan. Adapun 5 skenario yang digunakan untuk menguji model Abstraction 

Hierarchy mi adalah: 

- 	Loading yaitu proses pemuatan kargo di pelabuhan muat, mengalir dari tanki 

darat ke tanki kapal menggunakan pompa darat. Adapun komponen-

komponen yang bekerja dalam proses mi adalah tanki darat, pompa darat, 

tanki kargo kapal, auxiliary engine, dan fuel tank (gambar 3.5). 

- 	Delivering yaitu proses pengangkutan dan penyimpanan kargo di tanki kapal 

dari pelabuhan muat menuju pelabuhan bongkar. Adapun komponen-

komponen yang bekerja dalam proses mi adalah tanki kargo kapal, main 

engine, auxiliary engine, dan fuel tank (gambar 3.6). 

- Discharging yaitu proses pembongkaran kargo di pelabuhan bongkar, 

mengalir dari tanki kapal ke tanki darat menggunakan pompa kapal. Adapun 

komponen-komponen yang bekerja dalam proses mi adalah tanki darat, pompa 

kargo kapal, tanki kargo kapal, auxiliary engine, dan fuel tank (gambar 3.7). 

- Waiting yaitu proses idle (tidak melakukan kegiatan apapun). Adapun 

komponen-komponen yang bekerja dalam proses mi adalah auxiliary engine 

dan fuel tank (gambar 3.8). 

- Bunkering yaitu proses pengisian bahan bakar kapal di pelabuhan bunker. 

Adapun komponen-komponen yang bekerja dalam proses mi adalah auxiliary 

engine dan fuel tank (gambar 3.9). 

Bums, M. Chaterine., Hajdukiewicz, John. R (2004) : Ecological Inteiface Design (EZD). CRC 
Press 2004 
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3.3. 	Pemodelan DSS Generator Kinerja Perkapalan 

Pemodelan DSS Generator dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Excel, dengan pertimbangan antara lain: 

- 	Terdapat di seluruh komputer yang ada di Perkapalan, sehingga model DSS 

Generator tidak memerlukan proses instalasi dan dapat dengan mudah 

digunakan oleh seluruh pekerja Perkapalan. 

- Algoritma pemodelan dapat dimodifikasi dengan rnudah karena tidak 

menggunakan bahasa pemrograman khusus, hanya menggunakan persamaan-

persamaan logika yang terdapat dalam function Microsoft Excel. 

3.3.1. Pemodelan Time Constraints 

Actual Sea Time STact  = ATA - ATD (3.1) 

Standard Sea Time 
Distance 

STStd = (3.2) Speed 

Standard Vessel Speed (Sesuai tertera dalam Cha rter party) 

Excess Sea Time STexc 	STact - STstd  (3.3) 

Port Time PT = ATD - ATA (3.4) 

Waiting Time WT = LTcommenced  - Berth (3.5) 

Actual Discharging Time DTact  = CPL - CML (3.6) 

Standard Discharging Time 

Standard Pumping Rate 

Excess Discharging Time 

Standard Lay Time 

DTStd Cargo 
- Rate 

(Sesuai tertera dalam Cha rter party) 

DTexc  = DTact - DTstd ' 	(3.8) 

(Sesuai standar Lay Time Pertamina) 

Actual Lay Time 

Excess lay Time 

Commission Days 

Operating Time 

LTact  = LTstart - LT50 

LTexc  = LTact - LTStd 

CD= 
OT 

Vessel Unit 

OT =ST+PT 

(3.9) 

(3.10) 

(3.11) 

(3.12) 

3.3.2. Pemodelan Cargo & Tonnage Constraints 

Effective Cariying Capacity 	ECC = 90% X DWT 
	

(3.13) 

Total Kargo 	 Cargo = ELF x ECC 
	

(3.14) 
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3.3.3. Pemodelan Bunker Constraints 

Standard Fuel Cons. at Sea 

Excess Fuel Cons. At. Sea 

Fuel Cargo Ratio 

Fuel Distance Ratio 

Sea BCtd = STStd  X Daily Sea BCstd  

(3.15) 

Sea BCexc  = Sea BCact  - Sea BCStd  

(3.16) 

Fuel = Fuel per Cargo x Cargo 

(3.17) 

Fuel = Fuel per Distance x Distance 

(3.18) 

3.3.4. Pemodelan Cost Constraints 

Total Cost 	 Cost = Volume x Shipping Cost 	(3.19) 

Cost = Charter + Fuel 	 (3.20) 

Cost = Cost per DWT x DWT 	(3.21) 
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Gambar 3.4. Abstraction Hierarchy Perkapalan 
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Gambar 3.7. Scenario Mapping.• Discharging Process 
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Gambar 3.8. Scenario Mapping: Waiting Process 
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Gambar 3.9. Scenario Mapping: Bunkering Process 
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BAB 4- PERANCANGAN EXECUTIVE DASHBOARD MENGGUNAKAN 

KERANGKA KERJA ECOLOGICAL INTERFA CE DESIGN (EID) 

4.1. 	Perancangan Functional Purpose Interface 

Dalam perancangan Functional Purpose interface, digambarkan tujuan 

utama diselenggarakannya kegiatan Perkapalan yaitu mengangkut cargo dengan 

tetap menjaga penggunaan biaya yang seefisien mungkin. Didalam interface mi, 

digunakan trend chart yang dikombinasikan dengan additivity, untuk memberikan 

informasi segmentasi antara lain berdasarkan tipe cargo (crude oil, white oil, black 

oil, dan non-fuel oil) dan berdasarkan tipe kapal (VLCC, LR, MR, dan lain 

sebagainya). 

Adapun grafik yang ditampilkan dalam interface bersumber dan 

beberapa sumber data realisasi kinerja yang telah dimodelkan antara lain adalah: 

- 	Model realisasi pengangkutan kargo bulanan yang disegmentasi berdasarkan 

tipe kargo seperti dijelaskan pada gambar 4.1. dalam satuan kilo liter. Data 

realisasi kargo didapatkan melalui table CARGO yang terdapat dalam 

database VMIS. Sesuai pada gambar 4.1, total kargo terangkut merupakan 

total keseluruhan jumlah kargo sesuai tipe yang telah dibongkar di masing-

masing pelabuhan tujuan. Terdapat target untuk jumlah kargo yang harus 

diangkut (garis warna merah) selama periode satu tahun yang ditetapkan 

sesuai rencana dari setiap pelanggan internal Perkapalan, yaitu dari fungsi 

Pengolahan untuk kargo-kargo crude oil dan intermediate, fungsi Suplai & 

Distribusi untuk kargo-kargo white dan black oil, serta fungsi fungsi lainnya 

untuk pengangkutan kargo-kargo diluar BBM dan crude oil. 

- Model realisasi shipping cost bulanan (gambar 4.1.) yang disegmentasi 

berdasarkan dua komponen biaya yang digunakan dalam pemodelan yaitu 

biaya sewa kapal (charter cost) dan biaya pemakaian bahan bakar (fuel cost). 

Biaya sewa kapal dihitung berdasarkan total waktu realisasi kapal (port dan 

sea time) dikalikan dengan biaya sewa harian kapal. Sedangkan untuk biaya 

bahan bakar didasarkan pada total konsumsi bahan bakar kapal selama di 

pelabuhan dan perjalanan di laut dikalikan dengan harga bahan bakar per 
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so 

satuan metric ton. Adapun faktor pembagi dalam satuan shipping cost mi 

menggunakan total realisasi katgo terangkut dalam satuan kilo liter 

- Model realisasi unit ekivalen kapal bulanan yang disegmentasi berdasarkan 

tipe kapal. 

(MOM LOM loin) PçrO7 (my 07 JICO? YTO 

ACW 619 0.04 6.33 6736 
Plan 640 6.20 6.60 73.00 

16oi51011im1811112010'411 

Omm (ten Ton) PNo Jim 07 Plan Y1D ActijYlO 
Non-7iO6 0,15 0.09 1.80 0.09 • 
8lal01 0.10 046 4.81 483 • 
951e01 2.81 285 34.14 35.94 • 
CnaleC9 2.38 1.93 29.93 25.59 • 

0.- 

" MC 	an M7 	MC 	 gel WI SC 1R419(OlIq Toil) 	. Aor07 	..07 	Jun07 	YTD 

AdA 	 65.97 	60.87 	60.43 	64.68 
Plan 	 59.32 	59.32 	59.32 	59.32 

(91on Toe) 	Dcl 07 	Nov07 	Dec07 	YTO 

Qww 	 16.05 	41.15 	46.40 	44.96 

Fi.46 	 19.92 	19.72 	20.03 	1991 

Gambar 4.1. Realisasi kargo terangkut dan shipping cost 

Adapun fitur yang ditampilkan dalam Functional Purpose dashboard mi 

antara lain adalah: 

- 	Konsep salience yang diimplementasikan melalui sistem traffic light (merah, 

kuning, hijau) untuk mempermudah pengguna dalam merespon kondisi kritis 

yang terjadi di lingkungan kerja. 

- Additivity untuk mempermudah pengguna dalam menganalisa komponen 

penyusun dalam suatu bilangan total (contoh komponen charter cost dan fuel 

cost dalam total biaya operasional Perkapalan). 

- Tren dalam grafik untuk membantu pengguna menganalisa kecenderungan 

yang akan terjadi di masa mendatang melalui data historis periode 

sebelumnya. 

- 	Detail data digital form untuk membantu pengguna menganalisa secara lebih 

detail angka-angka yang ditampilkan. 
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4.2. 	Perancangan Abstract Function Interface 

Dalam Abstract Function, digambarkan hukum yang mendasari 

terlaksananya kegiatan perkapalan, yaitu adanya perpindahan cargo (mass 

conservation) dan penggunaan bahan bakar (energy conservation). Secara umum, 

perancangan Abstract Function dashboard menggunakan multivariate 

relationships yaitu dalam bentuk multiplicative - triangle relation. Penggunaan 

triangle relation didasarkan pada kemudahan implementasi dalam 

menggambarkan relasi berbagai macam constraint ke dalam satu tampilan 

dashboard. 

Fitur lain yang ditampilkan dalam dashboard mi adalah adanya 

penggunaan bullet chart'° yang dapat mempermudah penggunaan batas-batas 

maksimal atau minimal dikombiriasikan dengan konsep salience menggunakan 

sistem traffic light dalam satu bar. 
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Gambar 4.2. Mass conservation 

10 Kyd, Charley., : How to Create Bullet Graphs To Replace Gauges in Excel. July 2006. 
- http://exceluser.com  
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Gambar 4.3. Energy consen'ation 

Dalam inteiface mi, seluruh persamaan yang telah dimodelkan 

sebelumnya (sub bab 3.3.) dihubungkan satu sama lain menggunakan konsep 

multiplicative triangle relation (gambar 2.9.) melalui persamaan a = b.tanO. 

Adapun beberapa persamaan yang digunakan dalam perancangan abstract 

function dashboard mi dengan menggunakan konsep multiplicative triangle 

relation antara lain adalah sebagai berikut: 

- 	Hubungan antara Total Cost, Cost per DWT, dan DWT. 

a = total cost; b = cost per DWT; tane = DWT (persamaan 3.21). 

- 	Hubungan antara DWT dan Effective Cariying Capacity 

ECC=90%xDWT 

- Hubungan antara Effective Carrying Capacity, Effective Load Factor, dan 

Total Cargo Carried 

a = Total Cargo Carried; b = Effective Load Factor; tanO = Effective C'ariying 

Capacity (persamaan 3.14). 

- 	Hubungan antara Total Cost, Shipping Cost, dan Total Cargo Carried 
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a = Total Cost; b = Shipping Cost; tanO = Total Cargo Carried (persamaan 

3.19). 

4.3. 	Perancangan Generalized Function Interface 

Dalam Generalized function, digambarkan level pencapaian dari proses-

proses kerja sistem perkapaian, antara lain loading, delivering, dan discharging 

cargo, serta kondisi lain yang terkait dengan proses penggunaan energi untuk 

mendukung kegiatan distribusi kargo yaitufuel storing, consuming, dan working. 

Secara umum, perancangan Generalized Function dashboard 

menggunakan konsep yang sama dengan Abstract Function dashboard, yaitu 

menggunakan multiplicative - triangle relation. Penggunaan triangle relation 

didasarkan pada kemudahan implernentasi dalam menggambarkan relasi berbagai 

macam constraint ke dalam satu tampilan dashboard. Fitur lain yang ditampilkan 

dalam dashboard adalah didominasi dengan bullet chart yang dapat 

mempermudah penggunaan batas-batas maksimal atau minimal dikombinasikan 

dengan konsep salience menggunakan sistem traffic light dalam satu bar. 

Seluruh grafik dan bullet chart yang terdapat dalam dashboard mi 

didasarkan pada persamaan yang telah dirumuskan di bab 3 (tiga) dan terkait 

dengan enam proses utama yang terdapat dalam Generalized Function. 

LOADING TRANSPORTING DISCHARGING 
PROCESS PROCESS PROCESS 

omwcaa £CInCAflC#*Ofl CIO(A 	 11W 11111 COP O11flW MOV 
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Gambar 4.4. Salah satu segmen Generalized Function dashboard 
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Dalam interface mi, seluruh persamaan yang telah dimodelkan 

sebelumnya (sub bab 3.3.) dihubungkan satu sama lain menggunakan konsep 

multiplicative triangle relation (gambar 2.9.) rnelalui persamaan a = b.tanO. 

Adapun beberapa persamaan yang digunakan dalam perancangan generalized 

function dashboard mi dengan menggunakan konsep multiplicative triangle 

relation antara lain adalah sebagai berikut: 

Hubungan antara Total Cargo, Standard Pumping Rate, dan Standard 

Discharging Time. 

a = Total Cargo; b = Standard Pumping Rate; tanO = Standard Discharging 

Time (persamaan 3.7). 

- 	Hubungan antara DWT dan Effective Carrying Capacity 

ECC=90%xDWT 

- 	Hubungan antara Distance, Standard Vessel Speed, dan Standard Sea Time 

a = Distance; b = Standard Vessel Speed; tanO = Standard Sea Time 

(persamaan 3.2). 

- 	Hubungan antara Actual Lay Time, Standard Lay Time, dan Excess Lay Time 

a = Actual Lay Time; b = Standard Lay Time; tanO = Excess Lay Time 

(persamaan 3.10 yang dimodifikasi menjadi bentuk rasio). 

- Hubungan antara Standard Fuel Consumption at Sea, Standard Daily Fuel 

Consumption at Sea, dan Standard Sea Time 

a = Standard Fuel Consumption at Sea; b = Standard Daily Fuel Consumption 

at Sea; tanO = Standard Sea Time (persamaan 3.15). 

4.4. 	Perancangan Physical Function Interface 

Dalam physical function, digambarkan level pencapaian rata-rata kinerja 

komponen kapal yang digunakan untuk mendukung kegiatan loading, delivering, 

dan discharging kargo. Secara umum, perancangan physical function dashboard 

menggunakan metode yang sama dengan generalized function dashboard, yaitu 

menggunakan single variable relationships dikombinasikan dengan bullet chart 

yang dapat mempermudãh penggunaan batas-batas maksimal atau minimal 

dikombinasikan dengan konsep salience menggunakan sistem traffic light dalam 

satu bar. 
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Perancangan dashboard dilakukan berdasarkan komponen-komponen 

yang diidentifikasikan memiliki keterkaitan dengan proses-proses yang berjalan di 

tingkat Generalized Function dan sepenuhnya dibawah kendali, yaitu visualisasi 

kinerja main engine, auxiliaiy engine,fuel tank, cargo tank, dan cargo pump 

Gambar 4.5. Physical Function dashboard 

4.5. 	Pengujian Executive Dashboard 

4.5.1. Rancangan Kuisoner 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan menggunakan metode 

Usability Evaluation11. Dalam metode mi, terdapat beberapa hal yang 

dikemukakan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan: 

1. Visualclarity 

- Tampilan EID merupakan sebuah miniatur dari lingkungan kerja yang 

sesungguhnya, oleh karena itu pertanyaan-pertanyaan yang dibuat 

ditekankan pada masalah manajemen informasi secara logis serta seberapa 

jauh informasi tentang kausalitas sistern dapat ditampilkan di dalam desain 

antanmuka. 

Burns, M. Chaterine., Hajdukiewicz, John. R. (2004) : Ecological Interface Design (EID). CRC 
Press 2004 
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- Antarmuka EID mampu menampilkan informasi yang berbeda meialui 

format bahasa tampilan yang berbeda pula (contoh bar untuk menampilkan 

informasi valve, dan lain sebagainya). 

- Penggunaan konsep intensitas warna (salience) untuk menampilkan 

informasi-informasi penting dan kritis. 

Consistency 

- Berkaitan dengan konsistensi penggunaan simbol, grafik, ikon, dan 

representasi visual lainnya. 

- Terkait dengan konsistensi saluran input yang digunakan oleh pengguna 

ketika melakukan manipulasi antarmuka. 

- Berkaitan dengan konsistensi metode yang digunakan sebagai alat bantu 

dalam eksplorasi antarmuka. 

Compatibility 

- Berkaitan dengan kesesuaian antara input yang ingin disampaikan oleh 

pengguna melalui alat bantu (mouse, keyboard, dan lain-lain) terhadap 

respon yang ditampilkan oleh antarmuka. 

- Kesesuaian antara informasi fungsional yang ditampilkan oleh antarmuka 

terhadap cara pandang pengguna terhadap lingkungan kerja. 

Informative Feedback 

- Berkaitan dengan dinamika/perubahan informasi yang ditampilkan oleh 

antarmuka ketika pengguna memberikan input. 

Explicitness 

- 	Berkaitan dengan kejelasan hubungan kausalitas antara satu bagian dengan 

bagian lainnya, sehingga dapat membantu pengguna dalam menganalisa 

pengaruh perubahan pada satu bagian terhadap bagian lainnya. 

App ropriate functionality 

- Berkaitan dengan perangkat yang digunakan sebagai input informasi dan 

pengguna ke antarmuka. 

- Berkaitan dengan kesesuaian antara informasi yang ditampilkan dalam 

antarmuka terhadap tujuan yang ingin dicapai rnelalui pelaksanaan tugas-

tugas yang dihadapi oleh pengguna. 
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- Berkaitan dengan tingkat kebebasan manipulasi antarmuka atau seberapa 

banyak soiusi alternatif yang dapat dipilih sesuai kebutuhan yang 

diinginkan oleh pengguna. 

Namun, dari semua aspek Usability Evaluation seperti yang disebutkan 

diatas, tidak seluruhnya dapat diakomodir ke dalam kuisoner yang akan digunakan 

untuk menguji hasil perancangan executive dashboard, antara lain karena: 

Executive dashboard yang dirancang memiliki keterbatasan saluran input, 

sehingga penekanan perancangan kuisoner mi lebih kepada bagairnana 

mengakomodasi seluruh constraint di Perkapalan dan inter-relasi antara 

constraint tersebut ke dalam satu set dashboard. Oleh karena itu, dashboard 

hasil rancangan yang ada bersifat satu arah. Sedangkan tindak lanjut atas 

pengambilan keputusan dilakukan tidak melalui mekanisme manipulasi 

dashboard, melainkan dengan cara kebijakan langsung dari manajemen 

tingkat atas ke manajemen tingkat rnenengah dan bawah. 

Tindak lanjut yang diharapkan sebagai reaksi pengguna terhadap informasi 

yang ditampilkan dalam executive dashboard lebih bersifat long term action, 

bukan short term atau immediate action seperti halnya sebuah antarmuka di 

pabrik atau alat transportasi yang telah menggunakan konsep EID, sehingga 

input channel yang digunakan untuk memanipulasi antarmuka dirancang 

sesederhana mungkin berupa panel perubahan periode waktu dengan rentang 

bulanan. 

Pemahaman responden terhadap konsep proses, sistem, antarmuka executive 

dashboard, dan ecological interface design cenderung sangat minim, sehingga 

terdapat beberapa pertanyaan yang berkaitan langsung dengan konsep-konsep 

tersebut dihilangkan atau disesuaikan terhadap istilah-istilah yang umum 

digunakan di kalangan awam. 

Agar rancangan kuisoner tetap dapat mengakomodir aspek-aspek 

penting dalam executive dashboard yang telah dirancang, maka pertanyaan-

pertanyaan yang dibuat didasarkan pada sebagian dari aspek dalam Usability 

Evaluation yaitu: 

1. 	Visual clarity 
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- Apakah layout dan informasi telah terorganisasi secara terstruktur dalam 

dashboard? 

- Apakah informasi yang saling berbeda dapat Anda identifikasi secara 

jelas? 

- Apakah terdapat perbedaan intesitas warna untuk menunjukkan informasi 

penting? 

Consistency 

- 	Apakah icon, simbol, dan grafik digunakan secara konsisten? 

- 	Apakah alat kontrol informasi dapat digunakan secara konsisten? 

- 	Apakah alat untuk memindalikan cursor dapat digunakan secara konsisten? 

Explicitness 

- Apakah tergambar pengaruh perubahan pada satu bagian terhadap bagian 

larnnya? 

- 	Apakah tergambar dengan jelas tujuan dari seluruh sistem/bagian-bagian 

sistem? 

- Apakah tampilan grafis dapat menunjukkan kepada user tentang sistem 

yang ada? 

- 	Apakah tampilan grafis membantu user tentang informasi peringatan? 

App rop riate functionality 

- 	Apakah informasi yang ada membantu user dalam menghadapi tugas? 

- 	Apakah informasi yang ada membantu user dalam mengambil keputusan? 

- 	Apakah perubahan akibat input dari user dapat ditampilkan secara jelas? 

Selain keempat aspek diatas, juga diberikan kolom tambahan dalam 

kuisoner yang dibagikan dengan tujuan untuk memberikan kebebasan bagi 

responden untuk memberikan feedback sesuai keinginan mereka terkait dengan 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam executive dashboard, namun belum 

terakomodir di dalam pertanyaan yang diajukan. 

Dalam tesis mi, pengolahan hasil kuisoner dilakukan dengan 

menggunakan metode Likert dengan skala 4 (sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju) sebagaimana yang umum digunakan dalam kuisoner-kuisoner 

lainnya. 
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4.5.2. Penentuan Calon Responden 

Untuk mengantisipasi terjadinya bias terhadap jawaban yang didapat 

melalui kuisoner, maka responden yang akan mengisi kuisoner ditentukan 

berdasarkan beberapa hal yaitu: 

- Responden merupakan orang yang bertugas sebagai analis di Perkapalan, 

dengan peran di dalam struktur pengguna DSS (gambar 2.2) sebagai 

intermediaiy atau DSS Builder. 

- Menangani pekerjaan yang berhubungan dengan analisis kinerja operasional 

Perkapalan, agar responden familiar dan paham dengan seluruh constraint 

yang ditampilkan melalui executive dashboard. 

- 	Mamahami tentang dashboard. 

Tabei 4.1. memberikan gambaran tentang hasil dari kuisoner yang telah 

diisi oleh tujuh orang responden. Adapun data tentang seluruh responden yang 

mengisi kuisoner adalah sebagai berikut: 

- Ketujuh responden bekerja (sesuai dalam struktur pengguna DSS) sebagai 

intermediary bagi manajer atau general manajer fungsi. 

- 	Ketujuh responden bekerja sebagai analis kinerja operasional Perkapalan. 

- 	Ketujuh responden paham dan familiar dengan tenninologi dashboard. 
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Tabel 4.1. Hasil Kuisoner Pengujian Rancangan Executive Dashboard 

A 
1 

2 

3 

Kejelasan Tampilan Visual 
Apakah 	layout 	dan 	informasi 	telah 	terorganisasi 	secara 
terstruktur dalam dashboard? 
Apakah informasi yang saling berbeda dapat Anda identifikasi 
secara jelas? 
Apakah terdapat perbedaan intesitas wama untuk menunjukkan 
informasi penng? 

SS S ITS STS SP P TP ISTP 

1 4 2 0 6 1 0 0 

0 - 5 - 2 - 0 - 7 0 0 - 0 - 
1 5 1 1 	0 3 - - - - - - 4 0 0 

B 

4 

5 

6 

Konsistensi 

Apakah icon, simbol, dan grafik digunakan secara konsisten? 
Apakah 	alat 	kontrol 	informasi 	dapat 	digunakan 	secara 
konsisten? 
Apakah alat untuk memindahkan cursor dapat digunakan secara 
konsisten? 

SS S IS STS SP P If' SIP 

0 7 0 0 4 3 1 	0 0 

0 7 0 0 2 5 0 0 

3 4 0 0 4 3 0 0 

C 

7 

8 

9 

10 

Kejelasan Informasi 
Apakah tergambar pengaruh perubahan pada satu bagian 
terhadap bagian Iainnya? 
Apakah 	tergambar 	dengan 	jelas 	tujuan 	dad 	seluruh 
sistemlbagian-bagian sistem? 
Apakah tampilan grafis dapat menunjukkan kepada user tentang 
sistem yang ada? 
Apakah 	tampilan 	grafis 	membantu 	user tentang 	informasi 
penngatan? - 	 - - - - - - - 

SS S IS STS SP P TP SIP 

2 - 5 - 0 0 6 - 1 - 0 0 

1 - 2 - 4 - 0 - 6 - 1 - 0 - 0 

1 - 5 - 1 - 0 - 4 - 3 - 0 - 0 - 
3 2 2 0 7 0 0 0 

B 
11 

12 

13 - 

Kesesuaian Fungsional 
Apakah informasi yang ada membantu user dalam menghadapi 
tugas? 
Apakah infomiasi yang ada membantu user dalam mengambil 
keputusan? 
Apakah perubahan akibat input da 	user dapat ditampilkan 
secara jelas? 

SS S IS STS SP P If' SIP 

2 5 0 0 4 3 0 0 

1 - 6 - 0 - 0 - 4 - 3 - 0 - 0 - 
0 - 4 - 3 - 0 6 - 1 - 0 - 0 - 
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BAB 5 -  ANALISIS 

5.1. 	Analisis Perancangan Abstraction Hierarchy 

Berdasarkan hasil pengujian model Abstraction Hierarchy Perkapalan 

yang telah dilaksanakan pada bab 3 (tiga), dapat dilakukan analisis tentang 

keterkaitan antar komponen di dalam model tersebut di setiap level Abstraction 

Hierarchy. 

Dekomposisi dalam Abstraction Hierarchy dapat dianalogikan dengan 

sebuah struktur dalam sebuah organisasi12. Dekomposisi fungsional dalarn 

kegiatan perkapalan ke dalam 5 (lima) tingkat abstraksi fungsional yang telah 

dilakukan dalam bab 3 juga merupakan analogi struktur fungsional dalam 

organisasi Perkapalan, tercermin dalam penjabaran fungsional dari bentuk yang 

sangat kompleks yaitu tujuan utama sistem angkutan laut minyak hingga ke 

tingkat abstraksi dasar yang paling bersentuhan dengan kegiatan operasional 

seperti dijelaskan dalam tabel 5.1. 

Tabel 5.1. Analogi Abstraction Function Terhadap Struktur Organisasi 

Abstraction Illerareh\ Struktur pLlak.aJIa 

Functional Melaksanakan Senior Vice President Melaksanakan 

Purpose pengangkutan kargo pengangkutan kargo 
dengan biaya seefisien dengan biaya seefisien 
mungkiri mungkin 

Abstract Function Kekekalan massa dan Vice President Melaksanakan 
energi mob ilisasi kapal dan 

menyediakan tonase 
untuk pengangkutan 
kargo 

Generalized Loading, delivering. Manajer, asisten Monitor dan pengaturan 

Function discharging manajer proses mobilisasi kapal 
dan .pengangkutan kargo 

Physical Function Kerja pompa, mesin Pekerja/crew kapal Monitor kinerja 

& Physical Form utama, mesin-mesin komponen-komponen 
pendukung, utilisasi dalam kapal serta 

kapasitas tanki keterkaitan antar 
komponen dalam satu 
sistem kapal. 

12 Burns, M. Chaterine. Hajdukiewicz, John. R. (2004) "Ecological Interface Design (EID)," CRC 

Press 2004 
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Deskripsi analogi dalam tabel 5.1. dapat dijadikan sebagai analisis awal 

dalam pendefinisian struktur fungsional suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

utamanya. Dengan menggunakan Abstraction Hierarchy, maka tujuan fungsional 

suatu organisasi dapat di-dekomposisi dari tujuan utama organisasi tersebut yang 

berada di tingkat paling atas yaitu di wilayah manajemen organisasi, hirgga ke 

tingkat yang paling bawah yaitu di wilayah operasional. Masing-masing tingkat 

dalam organisasi akan memiliki tujuannya masing-masing disesuaikan dengan 

lingkup kerjanya. Melalui means-ends relationships, niaka tampak jelas 

keterkaitan antara struktur organisasi yang ada di tingkat operasional yang 

melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk 

mendukung struktur yang berada diatasnya demi mendapatkan tujuan yang ingin 

dicapai oleh sistem secara keseluruhan. 

5.1.1. Functional Purpose 

Untuk dapat mendukung Functional Purpose Perkapalan yaitu 

mendistribusikan kargo minyak mentah dan bahan bakar minyak dengan biaya 

yang seefisien mungkin, dilakukan dengan cara menganalisis parameter shipping 

cost. Agar dapat menekan shipping cost, terdapat dua hal yang harus menjadi 

fokus dalam pelaksanaan setiap kegiatan pengapalan, yaitu realisasi pemuatan 

kargo semaksimal mungkin (proses loading dengan tingkat penggunaan tonase 

semaksimal mungkin - effective load factor) disertai dengan penggunaan biaya 

yang serendah mungkin. Tingginya realisasi biaya operasional dalam kegiatan 

logistik sangat dipengaruhi oleh pengaturan waktu yang sangat ketat. Delay dan 

kehilangan waktu dalam sebuah kegiatan pengapalan merupakan faktor dominan 

penyebab terjadinya penambahan biaya operasi13  

Keterkaitan antara fuel factor terhadap time factor dapat terl.ihat dalarn 

Abstract Function level Perkapalan, yaitu untuk setiap kelima skenario yang 

dibuat, fuel factor (energy conservation) selalu aktif. Hal mi disebabkan karena 

kedua komponen utama biaya dalam kegiatan pengapalan yaitu charter cost dan 

13 Notteboom, Theo E. (006): The Time Factor in Liner Shipping Services, Maritime 'Economics 

& Logistics 2006 
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fuel cost memiliki hubungan yang sangat kuat dengan komponen waktu. Dalarn 

perhitungan total charter cost, total biaya yang dikeluarkan untuk menyewa kapal 

merupakan perkalian antara daily charter rate terhadap total waktu operasional 

kapal, sedangkan total fuel cost merupakan hasil perkalian antara daily fuel 

consumption terhadap total waktu yang digunakan oleh kapal selama 

melaksanakan kegiatan pengapalan (fuel consumption at sea danfuel consumption 

in port). 

Adapun total waktu operasional kapal merupakan total waktu yang 

digunakan oleh kapal dalam melaksanakan kegiatan selama perjalanan di laut 

maupun ketika melaksanakan aktivitas di pelabuhan yang terdiri dari loading dan 

discharging. Ilustrasi keterkaitan antara cost factor terhadap time factor 

selanjutnya akan dijelaskan melalui grafik keterkaitan antar constraint dalam 

generalized function dashboard. 

Dalam kegiatan evaluasi kinerja yang diselenggarakan secara rutin setiap 

bulan, 3 (tiga) parameter yang menjadi indikator utama Senior Vice President 

Perkapalan adalah shipping cost, total cost Perkapalan, dan realisasi kargo 

terangkut. Ketiga parameter mi menjadi alat pengendalian kinerja dan indikator 

pencapaian tujuan sistem Perkapalan secara keseluruhan. 

5.1.2. Abstract Function 

Dalam Abstract Function - yaitu mass conservation dan energy 

conservation - ditunjukkan beberapa faktor yang mendukung tercapainya tujuan 

utama yang ingin dicapai oleh sistem yaitu upaya menekan shipping cost. Untuk 

dapat menekan charter cost, dua upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

penekanan cost per D WT yang dalam realisasinya dilakukan melalui upaya 

negosiasi charter rate kapal antara pihak Perkapalan dengan pemilik kapal, serta 

upaya memaksimalkan utilisasi penggunaan tonase kapal yang tersedia untuk 

memuat kargo (Effective Load Factor - ELF). Sedangkan untuk dapat 

mengefisienkan fuel cost, dapat dilakukan melalui upaya menekan rata-rata 

volume fuel consumption at port yang digunakan per kilo liter kargo yang 

dibongkar di pelabuhan tujuan, atau dengan cara menekan rata-rata volume fuel 
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consumption at sea yang digunakan per mil jarak yang ditempuh oleh kapal dan 

pelabuhan pertama menuju pelabuhan kedua. 

5.1.3. Generalized Function 

Di dalam Generalized Function, dijelaskan secara lebih detail pengaruh 

time factor terhadap keseluruhan komponen yang terdapat dalam Abstract 

Function dan Functional Purpose. Dalam proses delivering, kecepatan kapal 

sangat berpengaruh terhadap lama waktu perjalanan dari satu pelabuhan ke 

pelabuhan lain. Untuk mencegah terjadinya excess sea time, dilakukan komparasi 

antara actual sea time terhadap standard sea time sebagaimana yang telah 

disepakati antara pihak pengguna (charterer) kapal dengan pemilik (owner) kapal. 

Pengaruh sea time terhadap fuel cost digambarkan melalui triangle 

relation antara standard daily fuel consumption at sea, standard sea time, dan 

standard fuel consumption at sea, yang selanjutnya digunakan sebagai parameter 

untuk mencegah terjadinya excess fuel consumption. Excess tersebut dihitung 

melalui komparasi antara realisasi fuel consumption at sea terhadap standard fuel 

consumption at sea. 

Dalam seluruh aktivitas kapal di pelabuhan, terdapat komponen lain 

yang dapat mempengaruhi faktor waktu, yaitu vessel activity yang terdiri dan 

loading dan discharging, waiting, dan steaming. Dan seluruh komponen tersebut, 

Perkapalan sebagai pihak charterer dapat melakukan monitoring untuk mencegah 

terjadinya delay dan excess port time dengan menggunakan standard pumping 

rate yang digunakan sebagai acuan untuk mengendalikan lama waktu pemompaan 

yang seharusnya dimiliki oleh kapal, serta standard lay time untuk mengendalikan 

waktu sandar kapal di pelabuhan. 

5.1.4. Physical Function 

Di dalam Physical Function, dijelaskan lebih dalam komponen-

komponen yang bekerja dalam seluruh proses kegiatan pengapalan antara lain: 

- main engine (proses perjalanan di laut) - berpengaruh terhadap mayoritas 

pemakaian bahan bakar di laut. 
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- 	auxiliary engine (mesin pendukung yang beroperasi setiap saat) - berpengaruh 

terhadap pemakaian bahan bakar di laut dan di darat. 

- 	cargo tank (menyimpan kargo selama proses perjalanan di laut) - berpengaruh 

terhadap kemampuan maksimal kapal untuk mengangkut kargo dan pelabuhan 

muat ke pelabuhan bongkar. 

- fuel tank (menyimpan bahan bakar kapal) - berpengaruh dalam menyediakan 

tempat penyimpanan bahan bakar. 

- cargo pump (memompakan kargo dan kapal ke tanki darat dalam proses 

discharging) - berpengaruh terhadap kecepatan pembongkaran kargo di 

pelabuhan dan pemakaian bahan bakar selama proses pernbongkaran. 

- Shore tank (menyimpan kargo di darat) - berpengaruh terhadap ketersediaan 

tempat penyimpanan kargo di darat. 

- Shore pump (memompakan kargo dari tanki darat ke tanki kapal) - 

berpengaruh terhadap kecepatan proses pemuatan kargo. 

Secara urnum, Physical Function dapat memberikan gambaran 

fungsional peran dari setiap komponen yang mendukung terlaksananya kegiatan 

pengapalan. Dengan adanya dekomposisi kegiatan perkapalan menggunakan 

Abstraction Hierarchy, dapat diketahui secara detail bahwa setiap proses yang 

bekerja dalam tingkatan Generalized Function untük mencapai tujuan yang 

terangkum dalam Functional Purpose sangat ditentukan oleh kehandalan di 

tingkat Physical Function. 

5.2. 	Analisis perancangan Executive Dashboard 

Grafik-grafik pada lampiran E, F, G, dan H menggambarkan hasil 

pengumpulan data kuisoner dan 7 (tujuh) orang responden. 

Dari hasil yang didapat sesuai tabel 4.1, dilakukan analisis perbandingan 

antara realisasi persepsi responden mengenai rancangan executive dashboard 

terhadap ekspektasi responden berkaitan dengan seluruh pertanyaan yang 

diajukan. Dari masing-masing angka yang didapat kemudian dilakukan 

perhitungan sebagai berikut (lihat tabel 5.2): 

- 	Kolom Sangat Setuju (SS) dan Sangat Penting (SP) dikalikan dengan 4. 

- 	Kolom Setuju (S) dan Penting (P) dikalikan dengan 3. 

Universitas hadonesia 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
 



66 

- 	Kolom Tidak Setuju (KS) dan Tidak Penting (TP) dikalikan dengan 2. 

- Kolom Sangat Tidak Setuju (STS) dan Sangat Tidak Penting (STP) dikalikan 

dengan 1. 

- Angka pada kolom total menunjukkan frekuensi data, sebagai contoh pada 

pertanyaan I menunjukkan total frekuensi sebanyak 7. 

- Angka pada kolom nilai merupakan jumlah keseluruhan perkalian antara 

frekuensi pada pilihan jawaban responden dikalikan dengan nilai dari setiap 

pilihan. Sebagai contoh pada pertanyaan 1, frekuensi Sangat Setuju adalah 1, 

Setuju adalah 4, Tidak Setuju adalah 2. Masing-masing frekuensi tersebut 

kemudian dikalikan dengan nilai masing-masing kolom kemudian 

dijumlahkan menjadi 1*4+4*3+2*2 = 20. 

- Selanjutnya angka pada kolom X dan Y merupakan mean dan nilai dibagi 

dengan frekuensi data. Sebagai contoh mean untuk pertanyaan 1 adalah 20/7 = 

2.86 untuk titik pada sumbu X (pencapaian), sedangkan untuk mendapatkan 

titik pada sumbu Y (ekspektasi) adalah 27/7 = 3.86. 

- Untuk mendapatkan garis batas pada sumbu X dan sumbu Y, maka seluruh 

total mean yang terdapat pada kolom X dan Y masing-masing dijumlahkan (X 

39 dan Y = 48) kemudian dibagi dengan total jumlah pertanyaan yaitu 13, 

maka didapatkan garis batas pada sumbu X adalah 3, sedangkan garis batas 

pada sumbu Y adalah 3.69. 

Setelah dilakukan perhitungan, akan didapatkan pemetaan nilai 

pencapaian terhadap ekspektasi untuk setiap pertanyaan seperti ditunjukkan pada 

gambar 5.1. Dalam kuadran pencapaian vs. kepentingan, sumbu X menyatakan 

realisasi persepsi responden terhadap objek kuisoner, sedangkan sumbu Y 

merupakan harapanlekspektasi responden terhadap objek sesuai dengan aspek-

aspek yang dipertanyakan. Dalam gambar tersebut akan didapatkan aspek-aspek 

apa saja dalam rancangan executive dashboard yang telah diujikan melalui 

pendapat 7 (tujuh) responden yang memerlukan perhatian lebih lanjut sebagai 

upaya perbaikan, maupun aspek-aspek yang telah dirancang dengan baik dan 

harus dipertahankan. 
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Tabel 5.2. Pengolahan Data Hasil Kuisoner 

01 _ I liaiIX1Kr 

A Kejelasan Tampilan Visual 

Apakah layout dan informasi telah 
I terorganisasi secara terstruktur dalam 7 20 2.86 7 27 3.86 A 

dashboard? 

2 
Apakah informasi yang saling terbeda 2.71 7 28 4.00 A 
dapat Anda identifikasi secara jelas? 

Apakah terdapat perbedaan intesitas 
3 warna untuk menunjukkan informasi 7 21 3.00 7 24 3.43 D 

penting?  

B Konsistensi 

Apakah icon, simbol, dan grafik 
7 21 3.00 7 25 3.57 D 

digunakan secara konsisten? 

Apakah alat kontrol informasi dapat 
7 21 3.00 7 23 3.29 0 

digunakan secara konsisten? 

6 
Apakah alat untuk memindahkan cursor 

7 24 3.43 7 25 3.57 D 
dapat digunakan secara konsisten? 

C Kejelasan Informasi 

Apakah tergambar pengaruh perubahan 
7 pada saW bagian terhadap bagian 7 23 3.29 7 27 3.86 B 

lainnya?  

Apakah tergambar dengan jelas tujuan 
8 dari seluruh sistem/bagian-bagian 7 18 2.57 7 27 3.86 A 

sistem? 

Apakah tampilan grafis dapat 
9 menunjukkan kepada user tentang 7 21 3.00 7 25 3.57 0 

sistem yang ada? 

10 
Apakah tampilan grafis membantu user 7 22 3.14 7 28 4.00 B 
tentang informasi peringatan? 

B Kesesuaian Fungsional  

11  
Apakah informasi yang ada membantu 7 23 3.29 7 25 3.57 T 
user dalam menghadapi tugas?  

12 
Apakah informasi yang ada membantu 7 22 3.14 7 25 3.57 0 
user dalam mengambil keputusan? 

13 
[user

pakah perubahan akibat input dan 7 18 2.57 7 27 3.86 A 
dapat ditampilkan secara jelas? 
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Adapun penjelasan untuk setiap kuadran adalah sebagai berikut: 

Kuadran A menyatakan realisasi persepsi responden rendah terhadap objek, 

sedangkan ekspektasi responden terhadap objek tinggi. Maka aspek rancangan 

yang berada pada kuadran mi perlu mendapat priontas utama. 	 - 

Kuadran B menyatakan realisasi persepsi responden tinggi terhadap objek, 

adapun ekspektasi responden terhadap objek juga tinggi. Maka aspek 

rancangan yang berada pada kuadran mi perlu dipertahankan. 

Kuadran C menyatakan realisasi persepsi responden rendah terhadap objek, 

adapun ekspektasi responden terhadap objek juga rendah. Maka aspek 

rancangan yang berada pada kuadranini tidak perlu dipriontaskan. - 

Kuadran iD menyatakan realisasi persepsi responden tinggi terhadap objek, 

sedangkan ekspektasi responden terhadap objek rendah. Maka aspek yang 

berada pada kuadran mi kurang penting namun telah dirancang dengan baik. 

5.00 

4.80 

4.60 

4;40 

4,20 

4.00 

3.80 

3.60 

3.40 

3.20 

3.00 
2.4 	2.6 	2.8 	3 	3.2 	3.4 	3.6 	3.8 

Gambar 5.1. Pernetaan Hasil Kuisoner 

1. Mendapatkan prioritas utarna (kuadran A): 

- 

	

	Apakah layout dan informasi telah teror-ganisasi secara terstruktur dalam 

,dashboard? 
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- Apakah informasi yang sating berbeda dapat Anda identifikasi secara 

jelas? 

- Apakah tergambar dengan jelas tujuan dari seluruh sistem/bagian-bagian 

sistem? 

- 	Apakah perubahan akibat input dari user dapat ditampilkan secara jelas? 

Hal utama yang dapat dianalisis dari hasil kuisoner pada pertanyaan-

pertanyaan mi adalah perlu adanya suatu penataan dan penempatan visualisasi 

informasi yang akurat karena tingginya beban yang akan ditangani oleh 

antarmuka yang digunakan. Beban yang tinggi tersebut disebabkan karena prinsip 

utama dalam EID adalah menempatkan seluruh constraint dalam lingkungan kerja 

ke dalam satu set dashboard. Akibat kurang baiknya penataan layout, dapat 

berakibat beberapa responden tidak dapat melakukan identifikasi informasi yang 

berbeda maupun tujuan dan sistemlbagian sistem secara jelas. 

2. Dipertahankan (kuadran B): 

- Apakah tergambar pengaruh perubahan pada satu bagian terhadap bagian 

lainnya? 

- 	Apakah tampilan grafis membantu user tentang informasi peningatan? 

Hal utama yang dapat dianalisis dari hasil kuisoner pada pertanyaan-

pertanyaan mi adalah adanya kesesuaian antara tujuan perancangan dashboard 

dengan menggunakan kerangka kerja Ecological Interface Design terhadap respon 

yang diberikan oleh -responden yaitu terkait dengan adanya informasi tentang 

inter-relasi bagian dalam sistem dan pengaruhnya terhadap mekanisme sistem 

secara keseluruhan, walaupun terkompensasi dengan adanya kompieksitas 

penataan layout informasi. Hal lain yang dapat ditarik sebagai bahan analisis 

adalah jawaban responden terhadap informasi peringatan yang diberikan oleh 

rancangan dashboard. Jawaban mi antara lain didukung dengan adanya 

implementasi konsep salience menggunakan traffic light sebagai upaya 

pemberitahuan bagi pengambil keputusan apabila target yang telah ditentukan 

tidak tercapai. Melalui kedua pertanyaan yang terdapat dalam kuadran mi, maka 

pengambil keputusan dapat melakukan analisa secara mendalarn mengenai 
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keterkaitan antar bagian dalam sistem apabila target yang telah ditentukan pada 

satu bagian tidak tercapai dan memiliki korelasi yang kuat dengan bagian lainnya. 

Tidak penting untuk diprioritaskan (kuadran C): 

- 	(tidak ada) 

Tidak penting namun telah dipenuhi dengan baik (kuadran D): 

- Apakah terdapat perbedaan intesitas warna untuk rnenunjukkan informasi 

penting? 

- 	Apakah icon, simbol, dan grafik digunakan secara konsisten? 

- 	Apakah alat kontrol informasi dapat digunakan secara konsisten? 

- Apakah alat untuk mernindahkan cursor dapat digunakan secara 

konsisten? 

- Apakah tampilan grafis dapat menunjukkan kepada user tentang sistem 

yang ada? 

- 	Apakah informasi yang ada membantu user dalam menghadapi tugas? 

Aspek-aspek yang terwakili dalam pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuadran mi telah dipenuhi dengan baik dalam dashboard, walaupun secara umum 

tidak termasuk dalam preferensi pengguna, antara lain disebabkan karena 

dashboard yang dirancang memiliki alat pengendalian yang seminim mungkin 

untuk memudahkan pengguna dalam eksplorasi seluruh informasi yang tercakup 

di dalam dashboard. 

Penggunaan intensitas warna, grafik, dan simbol dalam dashboard juga 

memiliki konsistensi yang tinggi, dapat dilihat dan dominasi penggunaan triangle 

relation dalam penggambaran relasi multiplicative antara persamaan. 

Aspek lain yang dapat dianalisis adalah visualisasi sistem Perkapalan ke 

dalam satu set dashboard sehingga pada akhimya pengguna dapat terbantu dalam 

pelaksanaan tugas. Melalui rancangan dashboard mi, pengguna dalam melihat 

sistem secara keseluruhan dan melakukan analisa untuk kemudian mengambil 

suatu keputusan dalam mengantisipasi kendala maupun resiko yang dapat 

mengganggu kerja sistem. 
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BAB 6- KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

Telah diperoleh rancangan Executive Dashboard yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan pencapaian kinerja dan menjelaskan keterkaitan antar 

constraint yang ada di Perkapalan. Setelah dirancang, Executive Dashboard 

mi kemudian diuji menggunakan kuisoner berskata 4 Likert yang dibuat 

menggunakan 13 (tiga betas) pertanyaan-pertanyaan sesuai metode Usability 

Evaluation. Adapun hasil dari kuisoner mi kemudian dianalisis dan 

dituangkan ke dalam matriks tingkat pencapaian vs. kepentingan dengan hasil 

adanya trade off antara upaya untuk menampilkan informasi constraint dan 

inter-relasi constraint dalam sistem serta implementasi konsep peringatan 

terhadap potensi kendala yang dapat mengganggu sistem, terhadap 

kompleksitas visualisasi informasi yang ditampilkan dalam dashboard. 

Sebeturn Executive Dashboard tersebut dapat diselesaikan, tertebih dahutu 

telah dilakukan visuatisasi constraint serta keterkaitan antar constraint 

Perkapalan menggunakan kerangka kerja Ecological Interface Design (EID). 

Keterkaitan antar constraint tersebut dapat divisualisasikan ke dalam 

Executive Dashboard menggunakan 3 (tiga) konsep variable relationships. 

Untuk mendukung visuatisasi constraint dalam Ecological Interface Design, 

tetah didesain model Abstraction Hierarchy menggunakan 4 (empat) dan 5 

(lima) tingkatan fungsional. Adapun keempat tingkatan fungsional tersebut 

adalah: 

Functional Purpose Perkapalan yaitu melaksanakan kegiatan 

pengangkutan kargo mmyak mentah dan bahan bakar minyak dengan 

biaya yang seefisien mungkin. 

- Abstract Function Perkapalan, menggambarkan hukum yang beriaku 

dalam kegiatan pengangkutan kargo yaitu kekekalan massa (pemuatan, 

pengangkutan, dan pembongkaran kargo) serta kekekalan energi 

(penyimpanan bahan bakar, konversi ke dalam energi kinetik, dan realisasi 

kerja). 
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Generalized Function yang menggambarkan seluruh proses yang terjadi 

dalam kegiatan pengangkutan kargo. Seluruh proses mi menggambarkan 

keterkaitan antar faktor-faktor yang berpengaruh terhadap total biaya, 

antara lain faktor waktu, bahan bakar, dan kargo. 

- Physical Function yang menggambarkan realisasi kinerja seluruh 

komponen kapal dalam melaksanakan kegiatan pengangkutan kargo. 

Model Abstraction Hierarchy yang telah dirancang mi diuji rnenggunakan 

metode scenario mapping. Skenario yang digunakan dalam pengujian 

disesuaikan kegiatan yang selalu dilaksanakan oleh kapal dalam kegiatan 

pengangkutan kargo. Adapun 5 (lima) skenario yang digunakan antara lain 

adalah loading, delivering, discharging, waiting, dan bunkering. 

4. Telah dirancang pemodelan kinerja Perkapalan untuk setiap constraint yang 

dibutuhkan sebagai input dalam perancangan model Abstract Function, 

Generalized Function, dan Physical Function. Pemodelan mi digunakan untuk 

mengolah seluruh data realisasi yang terdapat dalam database VMIS. 
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LAMPIRAN A - FUNCTIONAL PURPOSE DASHBOARD 

74 
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LAMPIRAN B - ABSTRACT FUNCTIONDASHBOARD 
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LAM PIRAN C — GENERALIZED FUNCTION DASHBOARD 
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LAMPIRAN D — PHYSICAL FUNCTION DASHBOARD 

/ 
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LAMPIRAN E - GRAFIK HASIL KUISONER (KEJELASAN TAMPILAN VISUAL) 

Apakah layout dan informasi telah terorganisasi 
secara terstruktur dalam dashboard? 

!t1 
SS-SP 	S-P 	TS-TP 	STS - STP 

I Pencapaian 	1 	 4 	 2 	 0 

U Ekspektasi 	6 	 1 	 0 	 0 

Apakah informasi yang sating berbeda dapat Anda 
identifikasi secara jelas? 

8 
7 
6 
5 
4 I. 0 	

SS-SP 	S-P 	TS-TP 	STS-STP 

[incapaian 	0 	 5 	 2 	 0 

I Ekspektasi 	7 	 0 	 0 	 0 

Apakah terdapat perbedaan intesitas warna untuk 
menunjukkan inforthasi penting? 

4 = 
ss-sp 	S-P 	TS-TP STS-STP 	I 

IPencapaian 1 5 1 0 

I Ekspektasi 3 4 0 0 
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LAMPIRAN F - GRAFIK HASIL KUISONER (KONSISTENSI) 

Apakah icon, simbol, dan grafik digunakan secara 
konsisten? 

L 
SS - SP 	S-P 	TS - TP 	STS - STP 

	

Pencapalan 	0 	 7 	 0 	 0 

	

U Ekspektasi 	4 	 3 	 0 	 0 

Apakah alat kontrol informasi dapat digunakan 
secara konsisten? 

I 

SS - SP 	S-P 	TS-TP 	STS-STP 

[iincapaian 	0 	 7 	 0 	 0 

UEkspektasa 	2 	 5 	 0 	 0 

Apakah alat untük meirnndahkan cursor dapat 
digunakan secara konsisten? 

4.5 

3.5 

2.5 
2

1.5 
 

0.5 

SS-SP 	S-P 	TS - TP 	STS - STP 

	

UPencapaian 	3 	 4 	 0 	 0 

Ekspektasi 	4 	 3 	 0 	 0 
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LAMPIRAN G - GRAFIK HASIL KUISC)NER (KEJELASAN INFORMASI) 

Apakah tergambar petigaruh perubahan pada satu 
bagian terhadap bagian ainnya? 

SS-SPxS-P TS-TP STS-STP 

Pencapaian 	2 	5 	0 	0 

--—+ Ekspektasi 	6 	 1 	0 	0 

Apakah tergambar dengan jelas tujuan dari seluruh 
sistem/bagian-bagian sistem? 

7 
6 
5 
4 4SP

I
S-P 	TS-TP STS - STP 

Pencapaiail 	1 	 2 	4 	0 

Ekspektasi6 	1 	0 	0 

Apakah tampilan grafis dapat menunjukkan kepada 
user tentang sistem yang ada? 

H1L 
SS-SP 	S - P 	TS-TP 	STS - STP 

	

F cPaian 	1 	 5 	1 	0 

Ekspektasi 	4 	3 - 	0 	0 

Universitas Indonesia 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
 



LAMPIRAN H - GRAFIK HASIL KUISONER (KESESUAIAN FUNGSIONAL) 

Apakah informasi yang ada membantu user dalam 
mengambil keputusan? 

Li! 
SS-SP 	S-P 	TS-TP 	STS-STP 

Pencapaian 	1 	6 	0 	0 

Ekspektasi 	4 	3 	0 	0 

Apakah perubahan akibat input dari user dapat 
ditampilkan secara jelas? 

ILI 
SS-SP 	S-P 	TS - TP 	STS-STP 

4 	3 	0 

[.Elspektasi 	6 	1 	0 	0 

Universitas Indonesist  
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Pengujian Menggunakan Scenario Mapping (22 Juni 2008) 

Loading - Proses pemuatan kargo di pelabuhan muat, mengalir dari tanki darat ke tanki kapal menggunakan - Tanki kapal, tanki darat, 

pompa darat. Adapun komponen-komponen yang bekerja dalam proses mi adalah tanki darat, pompa pompa darat,fuel tank; 

darat, tanki kargo kapal, auxiliary engine, dan fuel tank auxiliary engine 

Delivering - Proses pengangkutan dan penyimpanan kargo di tanki kapal dari pelabuhan muat menuju pelabuhan - main engine, auxiliary engine, 

bongkar. Adapun komponen-komponen yang bekerja dalam proses mi adalah tanki kargo kapal, main fuel tank tanki kapal 

engine, auxiliary engine, dan fuel tank 

Bunkering - Proses pengisian bahan bakar kapal di pelabuhan bunker. Adapun komponen-komponen yang bekerja - auxiliary engine, fuel tank 

dalam proses mi adalah auxiliary engine dan fuel tank. 

Discharging - Proses pembongkaran kargo cli pelabuhan bongkar, mengalir dari tanki kapal ke tanki darat - Tanki darat, pompa kapal, 

menggunakan pompa kapal. Adapun komponen-komponen yang bekerja dalam proses mi adalah tanki kapal, auxiliary engine, 

tanki darat, pompa kargo kapal, tanki kargo kapal, auxiliary engine, dan fuel tank dan fuel tank 

Waiting - Proses idle (tidak melakukan kegiatan apapun). Adapun komponen-komponen yang bekerja dalam - auxiliary engine dan fuel tank 

proses mi adalah auxiliary engine dan fuel tank 

Chaiinan of Joint Management 

apt. Karim Marzuk 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
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Operating Cost Financial IDR Mio Bulanan 

Realisasi Investasi 
- 	Realisasi Fisik 
- 	Realisasi Finance  

ShipØing Cost Rate USD/KL ship 

Internal Customer/Peer Feedback Customer Rating (1-4) Bulanan 

Operational Excellence: Internal Business Process 
- 	Tonnage AvaHability 
- Compliance to master program 
- Meet Master Program Schedule 

(ALO/ADD) 
- Cargo contamination 

- 	
Excess Laytime reduction 

- 	Number Of Incidents 
- 	2Loss % 

- PeformanceContractSigfl  People #/Tahun Tahunan  

Share KII: 
- 	Jumlah Backlog di Oirektorat % Triwulaflan Jumlah backlog Direktorat 

dibandingkan dengan total 
backlog korporat 

- 	Peninkatañ Rating lndikatOr GCG Rating (Score) Triwulanan 

PERTAMINA 

setujui Oleh 

rektur Petnasarati & Niaga 
	 Deputi Direktur Perkapalafl 
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PT PERTAMINA (PERSERO) 
,TargetSetting  

NO KPI name. Aspek ' 	Satuàn 	, - Fregur1cy , Definition '. 	'Base, Stretch Robot 
1 Operating Cost Financial IDR bio/year Bulanan 663 613 - 	19.60% 

'I 

2 Shipping cost rate Financial lDRiDays Bulanan 57,493,268 55768,470 23.38% 

IDR/Liter Total own fleet (i.e include 68.84 64.37 
bunker and portcharges) 

3 Internal Customer/Peer Feedback Customer Rating (1-4) Bulanan . 14.48% 

4 Operational Excellence: Internal Business 42.53% 
Process 

- R2 Loss % 0.06% 0.05% 
- Bunker Cohsumption 

MDO ' MT/day of oprtiship In Port 6.54 6.54 
At Sea 8.54 6.54 

MFO MT/day of oprt/ship In Port 12.00 12.00 
At Sea 22.00 22.00 

I-ISD MT/day of oprt/ship '  Sea time + Port Time 3.85 3.65 
Commission Days Days 340 343 

- Puthpihg rate failure 9% 8% 
- Persehtage slOw speed Percent Bulanan 5% 4% 
- Cargo contamination #/Tahun ' 	0 0 
- Timely Performance Reporting Score 3 35 

NurhberOf incidents #/Tahun 0 0 
- PQA Score Score 370 385 
- Performance Contract Signed People #/Tahun Tahunan 4 4 

Diketahui Oleh: 
	

Disetujul Oleh: 

Olrektur Pernasaran & Niaga 
	

Deputi blrektur Perkapalan 
	

VPAzmada Milik 

\t,)Uv  
A. Faisal 	 Gusrizal 	 Emil Hasan 
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	 FERTmuiA 

PT PERTAMINA (PERSERO) 
target Setting 

N KP1 name Aspek Satuan Base Stretch Bobot 

Operating Cost Financial iDRbio/year 	 . 100.95 90;86 22.11% 

2 Shipping Cost Rate For Charter Financial IDR mb/day 68.32 67.08 28.14% 

Internal CustomerlPeer Feedback Customer Rating (1-4) .; 8.25% 

4 Collection Period Financial Days 40 30 11.69% 

5 Operational Excellence: Internal Business Process 19.70% 
- CommissIon Days Days 355 360 

- Persentage slow speed Percent 6% 5% 

- Pumping rate failure . 

- 

Percent 9.9% 7.7 

6h time procurement delivery 90% 95/o 
- Contract finalization Days/Contract 14 12% 

- Claim succes rate Percent. 87.50% 90% 

- Claimable overbunker Percent 87.50% 906/0 

- Timely Performance Reporting Score 3 3.5 
- PQA Score Score 30 385 
- Performance Contract Signed People #/Tahun 3 . 	3 

6 Chaiter Rate Reduction Percent of contract value 3% 4% 5.84% 

7 Bunker COisumptbon Reduction . 4.27% 
Percent of C/P value 

MFO 10% 
MbO 

j0%1* 
 10% 

Diketahui Oleh: 
	

Oisetujui Oleh: 

Direktur Pemasarah & Niaga 	 D puti Direktur Perkapalan 	 VP Charter 

Perancangan Executive..., Raditya, Rangga, FT UI, 2008 
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PT PERTAMINA (PERSERO) 
Target Setting 

No KPI name Aspek Satuan 
Operating Cost Financial IDR Bio - 

2 Shipping Cost Rate 
- BBM USD/KL 
- NBM 
- 	Crude USD1 KL 

3 lntertial Customer/Peer Feedback Customer Rating (1-4) 
4 Operational Excellence: Internal Business Process 

- 	R2Loss % 
- 	Percentage slow speed Percent 
-ELF % 
- 	Bunker Consumption 

MFO MT/day of oprt/ship 

MDO MT/day of oprt/ship 
HSID MT/day of oprt/ship 

- 	Tonnage Availability % 
- 	Compliance to master program % 
- 	Meet Master Program Schedule 

(ALb/ADD) 
- 	Cargo contamination #/Year 
- Agency kevenue, IDR Blo 
- 	Timely Performance Reporting Score 
- 	Excess Laytirne reduction % 

- 	Number Of Incidents #ITahun 
- PQA Score Score 
-. Performance Contract Signed People #/Tahun 

Base Stretch Bobot 
4905 4756 17.34% 

7.98 7.72 24.27% 
8,82 8.528 

18.84 18.84 
6.33 6.33 

Q 12.02% 
46.37% 

0.06% 0.05% 
5% 4% 

88 90% 

16.11 15.07 

49 4.42 
3.52 3.46 

100% 100% 
70% 85% 
80% 90% 

O 0 
3.5 4.5 
1-5 35 

30% 35% 

0 a 
370 385 

'3 3 

Oiketahui Oleh: 
	 DisetujUi Oleh: 

Dlrektur Pefnasaran & Niaga Deputi Dlrektur Perkapalan 

\J-~X 	I 

VP Operasi Perkapalah 

A. Faisal 
	

1usrizal 
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Decem ber 

UNIT 	 •iIII I [s] 

MY— 
K2 Rvenue 	
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PERFORMANCE C omo-WRA6-  
VICEPRESitENT OWN FLEET 	 ________ ii1.I 

SA 

HSE 	jNUMBER QF INCIDEN 

OPERATION  

WARD 	 383 
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ERFORMANCE CONTRAC 
iCE PRESIDENT CHARTER 

	
December 	 1 

2.c.mn10RL. 	
I  16,930,212,832 - 16,930,212,832 

18,285,370,000 

1,41u,1,uo 
1523,780,833 981,408,814 

_____________ ______ 
542,372,019 	 18,285,370,000 6,958,259,078 11,327,110,922 6.95% 

)NTRACT (1nIDR) 16,332,370,000 210,000 
4.318.939.150 

S*ATIQt&SHIPPING (mhIDR)  
3150012 201,030 8,184,579,712 682,048309 , 	, 

 54,713, 	 8,184,579.712 3.86_5_..6_40_ 5_6_2 
497817.765 1.131 249435 % 

_67_7 

JERIALS &QUIPMENTS (mn IDR) 056,150000 

1261,,227,516,596 

61,604 
219.088,933 	, 	, 	,JNORE(!1nJP) 2 629,067,200 

6,632,815,25 , , 330  
0 

Q 5.560.459.400 74.033 32352 
 35 

_ 
 93iöi 

VN  U 	IDR 79,593,783,052 89  
79,593783,052 

125,623,012,796 , 	, 	,0 6, 	, 494 655
080 
	

79,593783.052 
621061 _

,25 
98587 39 

- )TALCOSTS(mn DR) 
472,634 

T (7nTRIBUTION (mn OR) 
 

.20 	4#i%1 	 339.00 	354.1 

ERATION 	 .  

ATc 	ICIFNY (UM 	1 	 2.50% 	 2. C, () 0A 	3.2 
- 
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)ERFORMANCE CÔNAL1 
lICE PRESIDENT SHIPPING OPERATION 	 ___ _______ 

Ill I1 
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